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ABSTRAK

Fembangunan Nasionzal selama ini telah membawa pe-
ngaruh bagi peningkatan kesejahteraan bangsa. Sektor Per-
hubungan pads umumnya dan  ssktoar perhubungan darat
khususnya secara langsung memainkan peEranan penting dalam
menuniang proses pambangunan itu. Sebaliknya perhubungan
kemajuan yang telah tercapai dalam berbagsi bidang sangat
berpengaruh  terhadap pesatpya perkembangan Lalu Lintas
dan angkutan jalan raya sebagai salah satu bidang dari
sub sektor perhbubungan darat.

Ferkembangan jumlah kendarsan Ltidak seimbang
dengan perkembangan prasarana jalan, szhingga menimbulkan
kemacelan bahkan kecelakaan Lalu Lintas adlah pengawasan.

Di lingkungan Foltabes Lalu Lintas Ujung Pandang
fungsi - pengawasan ini sebagaimana mestinya. Adanya
bhendaraan bermotor waijib wii wyang tidak di uji
melanggar katentuan pada muatan,. adanya kecelakazan Lalu
Lintas yang menelan korban Jjiws dan  harta benda,
menuniukkan adanya kelemahan dalam pelaksanaan

pPENgawasan.

Masalah—-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan
pENgawasan antara lain berkaitan dengan segi
administratif terutama lemahnya pEngawasan abasan

langsun, Kurang sempurnya teknik—teknilk pengawasan, belum

=Vii=




terkoordinasinya pelaksanaan pengawasan antara  instansi
vang terkait serta akibat kurangnys kemampuan staf dan
sarana kerja.

Untuk meningkatkan sistem pengawasan dalam rangka
menciptakan tertip Lalu Lintas maka langkah-langkah yang
perlu dilakukan adalah meningkatkan dan méndayagunakan
pengawasan atasan langsung, menyempurnakan teknik-=telnik,
pengawasan mengkoordinasikan kegisatan-legliatan pengawasan
yang dilakukan oleh instansi vang terkait, serta

meningkstkan kemampuan staf dan sarana kerja.

- Vviii -




BAR 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakanc Masalah.

Dalam BGaris-—BGaris Eesar Haluan Negara (GEHMN)

dinyatakan bahwa pada hakekatnys usaha pemerintah
dibidang pembangunan dengan tahap—tahap REFELITA
merupakan usaha vang luhur untiik meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran seluruh Rakyat Indonesia.
Dengan adanya geralk pambangunan dissgala bidang, dituntut
pula adanya perkembangan prasaranan angkutan serta lalu
lintas yang cukup memadai. Tetapli pada kenyataanya bidang
lalu lintas banyak menimbulkan kendala baik dari
masyarekat pemakai jalan dan sarana anghkutan., maupun dari
para petugas lalu lintas itu sendiri, yaang menyesbabkan
terjadinya kepadatan Arus Lalu Lintas hal mana bisa
meenyebabkan terjadinya pelanggaran dan kecelakaan Lalu
Lintas, vang merenggut puluhan ribu kerban manusia yang
tidak bordosa dalam satu tahun.
Sebagal yang telah diamanatkan dalam GEHN Lahun 1988
bahwa pembangunan perhubungan yang lebih  luas, tertib,
teratur, aman, lancar, cepat dan efesian dengan biava
yang terjangkau oleh masyarakat dalam mendorong
pemeratbtaan pembangunan keseluruh Milayah Tanah Air.

Dalam rangka mendorong dan melancarkan pelaksa -

naan pembangunan yang tersebar diseluruh Wilayah tanah
1




air dan untuk membina kestabilan politik serta kesatuan
bangsa dan dalam melaksanakan octonomi daesrah yang nyata
dan bertangaung Jjawab yvang mantap sebagaimana dimaksud -
kan Undang-undang Momor 5 Tahun 1974 tentang pokolk—pokok
pemerintah di Daesrah. (undang—undang pokok-pokok pemerin-
tahan di daerah dan pemerintahan dess 1987 : 4 ).
Y Urusan pemerintabh yang melihat bidang-
bidang ketemtraman dan ketertiban, politik,-
koordinas1l pengawasan dan urusan pemarintahan
lainnya vyang tidak termasuk dalam tugas se-—
suatu instansi dan tidak termasuk urusan rumah
tangga dasrah".

Untuk mewujudkan pelaksanaan Otonimi Daerah
tersebut diatas maka pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi
Selatan telah menuangkan dalam pola Dasar FPembangunan
Daerah deml terlaksananva ketentraman dan ketertiban di
bidang Lalu Lintas, diperlukan pengawasan yang terus —
MeEnarus.

Selain 1tu, keberhasilan dalam pengaturan arus

Lalu Lintas tersebut juga didukung oleh suatu sistem yang
diperlukan untuk mencapail sasaran dan tujuan ketertiban
arus Lalu Lintas yang tidak banya terbatas pada aspek
pErencanaan, tetapi harus ditopang oleh aspek lain
seperti manusia sebagai subjek dan <sekaligus obiek
pembangunan.

Fencapaian ketertiban arus Lalu Lintas tersebut tidak

dapat dilepaskan dari program kiEamanan ketertiban

Masyarakat vano dijabarkan dalam kegiatan Komtibcar Lalu




al

l.Linta=s dengan berbagai kegiatan—kegiatan, peemberian
tanda-tanda larangan serta Undang—-undang Lalu Lintas.
Sehuburgan dengan itu maka dirasa perlu untuk
menentukan  judul skiripsi ini  “"SISTEM PENGAWASAN  DAN
FENGATURAN ARUS LALU LINTAS DI KOTAMADYA UJUNG PANDANG"
Adapun alasan memilibh judul skripsi didasarkan
atas perhubungan sebagai berikut @
1. Adanya ketidak seimbangan antara peningkatan Jjumlah
kendarsan dengan peningkatan sarana jalan.
2. Kurang sempurna tata kotas dan tata guna tarah serta
kurang tersedianysa tempat—tempat parkir kendaraan.
Z. Pola pendayvagunzan angkutan yang masih kurang mantep
4. Masih rendahnya disiplin para pengemudi, karena mereka
belum siap mental, buktinya mereka masih s=ling
ngebut—-nasbutan, saling menyalip satu sama lain. tanps
menghiraukan keselamatan jiwa mereks dan Jiwa orang
lain.
Berdasarkan hal torsebut diatas maka akan di
adakan penelitian untuk mendapatkan gembaran yang se -

benarnya mengenai Sistem Fenaawasan dan FPengaluran  Frus

Lalu Lintas di Kotamesdya Ujung Fandang, tan sekaligus -
untuk mempelajari tentang usana pengatiuran Lalua Laintas
vanyg semakin dapat di Kota Madya Ujung Fandanc.

E. Fembatasan den Rumusan Masalah

Kita lL=tahui baraama, batuwe calsm PDroscs




FEmDangunan yang diladsanskan oleh passrintah dalam hal
i dnstanzl verti &' madpun Sopizontal yang dilaksanakan
di Rolba madys Uiuwng Facdang ditemui s=sbagai program  stay

sngren—langkan yang tidak mencapail sasaran tujuan sesual

LENRGAN Fal

2

CEMNS .
Sesual perkiraan Intelijen kepolisian tahun 1990=
1991 uwntuk wilayah hukum Folda Sulselra dan fakto—Taktor
korelatif kremincgsen dibidang Lalu Lintas tetap harus
menjadi perhatizn. Se=lain itu proses pangawasan adas 2
{dus) Taktor atau variabel yang merupakan syarat—-syarat
vang perlu diperhatikan.
1. Umum.
A. Sosial Politik.
Mazalah tata guna tanah. perencanaan hkota
(tata kota) peraturan daserah vyang diperlukan -
untuk mengatur ketertiban umum antara lain :
({1). Ferda tentang tata kota.
(Z2). Perda perkirzan.
(Z)1. Perda penagslolaan/pengadaan rFambu—rFambu.
(4). Ferda terminal antara kota dan dalam kota.
(83). Perda pasar induk.
(&). FPerda pola angkutan umum.
(7). Ferda becak dan daeraﬁ bebas becak,produksi
becal .
(). Ferda izin usaha ada rekomendasi dari polri/

Laiu Lintas.




().

Ferda usaha perakitan mobil dan lain—lzin.

Sosial Budavya.

(1.

Tempramen tidak sebaran nampak dalam cara ber—
lalu  lintas wvang main serobot, berjsalan di-
szbelah kanan bila mau menyebsrang.

Kesadaran untuk mentaati peraturan lalu lintas
dan pengetzahuan tentang peraturan lalu  lintas
masih kurang hal tersesout didukung oleh adanya

sanksi hukum dirasa terlalu rendah.

Sosial Ekonomi.

il:ll

Kehidupan masvarakat dilihat dari pendapatan —
perkapita macsih  rendah  terubtama didesa—desa
baopian Selzatan Sulawesi Selataﬁ =ehingga jum—
lah pekeriaan dengan angkatan kKerisa tidak-
seimbang terutams pada saat musim  kering di-
mana lahan pertanian jadi kurang berhssil guna
oleh karena itu mencari kKerja dari desa ter—
paksa kekota—-kota ( Urbanisasi musiman ) dan
mereka mencari pekerjaan yang sederhana tidak
memerlukan keterampilan yalkbu mengemudi bzcak.
Fengemudi becak inilah yang nantinya membawa
permasalahan  yvang cukup ruwet bagi kehidupan
perlalulintasan antara lain : tidak mengetahui
aturan berlalu lintas, fisik cepat lelah

sehingoa kurang berhati-hati.

n
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(2). Fete-pete vang merupakan sarana angkutan  umum
bagi masvarakat wvang rata-rata dikemudikan
oleh penggmudi bukamn pemilik merupakan Takbkor
timbulnya kerawanan dibidang lalu lintas, hal
tersebult kKarena disatu pihak pemilik mobil
karena juga mobil cicilan dari banmk
mencinginkan pendapatan harian (sstoran}  yang
cukup untuk bayar cicilan tersebult dilain
pinal pengemudi  juga perlue  pendapatan  yang
ctiktip  untuk storan dan kehidupan keluarggnya
oleh karena ituw bagi sopir pete—pets yang
panting adalah storan sehingga aturan—aturan

dijalan raya itu menjadi kurang diperhatikan,

Khusus.,

L)

Masalah transportasi.

Segera ditetapkan pola angkutan uwumum ditiap-—
tiap kota besar/Ibu kota kabupaten sehingga tampeak
adanya tertib trayek.

Kendaran—kendaraan tidak lain darat vang terlihat
beroperasi di Jalan raya karena ada izin travek
dari LL&JR perlu ditertipkan karena akan
menimbulkan kecelakaan 1a1ﬁ lintas, pelanagaran
lalu lintas.
Froyek—provelk pembangunan.

Farlu ditempuh kebijaksanaan—kebijaksanaan —

vang tepat dalam hal ini :




&) BGalian kabs=l! di jalan raysa.
b) Galian air minum,
c) Galian telepon.
d} Galian saluran air.
) Galian FLN.
Hal terssbut menimbulkan police hazard vyang pada
akhirnya merupakan penyebab {(sumber) :
a) Kemacetan.
b) Kecelakaan lalu lintas.
c) Kesemrautan.
Folisi Lalu Lintas merupakan salah satu instansi
vang diserahi tugas untuk menangani masalah peraturan
dan pengawasan kendaraan di jalan raya pada umumnya. oleh
karena masalah Lalu Lintas mempunyai ruang linagkup vang
luas maka dalam penelitian ini dibatasi pada pengawasaR -
dan pengaturan arus Lalu Lintas di  Kotamadya Uiung
Fandang.
Rumusan Masalah.
(1). Bagaimanakah sistem pengawasan dan pengaturan srus
Lzlu Lintas yang diterapkan oleh Satua Lalu Lintas
di Kota Madya Uiung Fandang.?
(2). Bsgaimanakah efektivitas sistem pengawasan dan
peraturan yang dilaksanakan 1tu dalam
dalam pembinaan ketertiban dan kelancaran arus Lalu

Lintas tersebut 7




(3).

Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat

pelaksanaan sistem pengawasan dan pengsturanr arus

lalu Lintas di Keotamadya Ujung Fandang terssbut ?

Tujuan dan Kegunaan Fenelitian.

Tujuan Fenelitian

da. Untuk mengetahul sistem pengawasan dan pengaturan
arus Lalu Lintas yang diterapkan oleh Saéuén lalu
Lintas di Kota Madya Ujung pandang.

b. Untuk mengetahul efekyivitas sistem p2ngawasan
dan pangaturan yanag dilaksanakan 1itu dalam
pembinaan ketertiban dan kelancaran arus lalu

Lintas tersebut.

c. Untuk mengetahui faktor—faktor apakah yvang

mendukung dan menghambat palaksanaan sistem
pengawasan dan pengaturan arus Lalu Lintas di-

Kotamadya Ujung Fandang tersebut.

2. Kegunaan Fenelitian.

.

Diharapkan bisa memberikan sumbangan pzmikiran bagi
satuan Lalu Lintas Ujung Fandang dalam perencanaan
program pembinaan keamanan, ketertiban, kelancaran
lLalu Lintas di Kotamadya Ujung Pandang dimasa yang
akan datang.

Untuk memperoleh gelar sarjana 5.1. pada Fakultas
Ilmei Sosial dan TIlmu Folitik jurusan Ilmu

Administrasi Megara Universitas "45" Ujung Fandang.

D. Metologi Fenelitian. .



1. Metade Fenelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan tipe pene -
litian Deskriitif yaitu untuk menggambarkan sejauh
mana sistem pengawasan dan pengaturan dapat
memberikan pengaruh terhadap keamanan, ketertiban
dan kelancaran arus Jalu Lintas di Kotamadya Ujung—
Fandang.

2. Populasi dan Sampel.
a. Fopulasi.

Fopulasi dalam penelitian ini adalah se-—
luruh  petugas lalu lintas yang adsa pada kantor
satuan lalu Lintas Foltsbes Ujung Fandana vyang
sacara keseluruhan berjumlah 262 orang.

b. Sampel.
Dari populasi sejumlah 2562 orang terlalu-
banyak diambil lalu diambil 10 % dengan iumlah
256 orang. Hal tersebut disamping untuk menekan
bizaya, juga untuk memampatkanwalk bu secara

maksimal .

3. Teknik FPengumpulan data.
Dengan teknik mengumpulkan data vamg di guna-—
kan ada 2 (dua) cara adalah sebagai berikut :
a. Data Sskunder.
Yailtu data yang dipsroleh melalui study .

kepustakaan dengan membace buku—-buku literatur,

a




dukumen—dukumen yang mempunyai hubungan materi

yvang dibahas serta data—-data vyang ads pada

kantor Satlantas Poltabes Ujung Fandang.
b. data Frimer.

Yaitu data vang diperoleh m=lalui peneslitian

lapangan dengan menggunakan teknih antara lain:

1. Observasi yaitu merupakan salah satu teknik
penelitian dengan mengadakan FEMgamatan
langsung dilapangan.

2. Wawancara (interview }] yaitu suatu teknik
pengumpulan data dengan mengadakan wawancara
kepada responden vanmg dipilih sebagai sampel
baik secara fTormil maupun secara informil.

4. Teknik psngolah Data.

Setelah data wvang dibutuhkan terkumpul yang —
selanjutnya dioclah dengan cara klasifikasi dan tabulasi
dengan hasil seleksi. SBetelah dioclah maka selanjutnya
diadakan analisa deskrifttif kualitatif.

E. Eistem Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yvang Jjelas tentanag
igi dari pada shkiripsi ini secara berurut, dikemukakan
komposisl bab sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bab pendahuluan berisi
uraian tentang latar belakang masalah, batasan dan

FUmLSan masalah, tujuzn dan kegunaan penelitian,




metodologil penelitizn ssrta sistem matika pembahasan.

Bab kedua adalah timjauvan pustaka yang bericsi
uralan tentang pengertian sistem, pengertigan pengawssan,
pencertian pengatursn, pengertian lalu Lintas, tugas dan
fungsi Lalu Lintas dan LLAJR di Kotz madya uwiung Fandanag,
Undang—-Undang Tentang Pengemudi Kendaraan.

Babh ketiga adalah gambaran umum lokasi pene-—
litian yang berisi uraian tentang keadaan geocgrafinya,
demografi sertz struktur organisasi poltabess Ujung -
Fandang.

Bab keempat merupakan bab pembahasan hasil pene—
litian yang didalamnya berisi uraian tentang sistem penga
wasan dan pEngaturannya, efektifitas sistem pengawasan —
sarta faktor—faktor pendukung dan hambatan pelaksanaan
sistem pengawasan dan pengaturan arus lalu lintas.

Bab kelima adalah penubup, berisi kesimpulan
tentang haseil pembahasan dalam skiripsi ini serta
diberikan pula saran—saran yang barhungan dengan

pentlisan skiripsi ini.
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BAER I1
TINJAUAMN PUSTAKA

A. FPengertian sistem

Fumusan pengertian sistem antara lain dikemukakan
oleh Widardi dalam bukunya "Pengantar Tentang Teori
Sistem dan Analisa Sistem" sebagail berikut.” Sshkumpulan
elemen diantara mana terdapat adanva elemen—-elemen dimana
dituiukan kearah pencapalan sasaran tujuan terssbut .
{1980 [ 2)L.

Frajudi Atmosudirio mengidentikkan istilah sistem
dengan sistema atauw system dan memberikan pengertian
seperti dalam pernyvataan beliau sebagai berikut

Setiap sistem atau systems merupakan tata
kaitan dari pada sistem—sistem yang satu sama
lain berhubungan dan berinteraksi sedemikian rupa
szhingga menjalankan satu fungsi utama yang lebih

besar lagi yang bulat. {197& : 170)

Malaupun para sarjana merumushkan devenisi sistem
dengan kalimat—kalimat vang berbeda, namun pada
peErisipnya para Earjéna sepakat bahwa :

a. Sistem merupakan satu kesatuan yvang bulat.

b. Bualtu sistem terdiri atas bagian—bagian atau komponen-
komponen antara ordinal-ordinal ataua sub sistem-
sub sistem.

c. Didalam suatu sistem,sub sistem—sub sistem saling
berkaitan.

d. Setiap sistem mempunyai suatu tujuan.

12




Ferlu pula diksterngahkan disini bahwa sstiap s=ub
sistem akan menjadi sistem dalam lingkungan tugasnya.
Setiap sistem terdiri atas sub sistem—sub sistem
sedangkan setiap =ib sistem terdiri atas sub-sub sistem.

Selanjutnya pendapat Carl J.Friedrich dalam
bukunya "Man And His Govermen" mengemukakan defenisi
sistem sebagailharikut :

Apabilah beberapa bagian yang berlainan dan
berbeda =atu sama lain mamben tulk suatu
kesatuan,melaksanakan fubungan fungsional yang
tetap satu sama lain ssrta mewujudkan bagian—bagian
itu saling tergantung =ama lain sehingga kerusakan
satu bagian mengakibatkan kerusakan keseluruhan. (
378L & L9 .

Dari pengertian diatas jelaslah bahwa sistem marupakan
bagian—bagian vana bekerja sama wuntuk melaksanakan
sesuatu cara yang teratur untuk melakukan sesuatu.

Hal ini mengandung arti bahwa sistem mempunyail i1katan-—
ikatan yang wajar dan pada tingkatan tertentu kegistan-
kegiatan sistem ini terpadu terkoordinir. Suatu sistem
bekerja juga ditentukan olz2bh lingkungannya.

Unit—unit tertentu dari suatu sistem saling
tergantung,s=tiap bagian saling mempengaruhi satu sama
lain,walaupun ada perbedaan atau pembagian tugas,tetap:

pzlaksanaan tugas sebenarnya merupakan pelaksanaan  pula

tugas—tugas bagian lain.

E. Fengertian Fengawasan

Keberhasilan suatu usaha atau kegiatan auga
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ditentukan oleh faktor pengawssan,oleh karema itu  untuk

dapat menjamin keberhasilan suatw kegizatan s=lalu diikuta

dengan pengavasan.Melakukan pengawasan dengan tujuan agar

supava pelaksasn sesuatu dapat sesuai dengan rencana yand

telah ditetapkan sebelumnya.fdapun pengertian pengawasan
acleh Mc Farland sebagai berikut 3

Suatu  proses dimans pimpinan  ingin  apakah

hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh

bawahannya sesual dengan rencana, perintah, tujusn.

atau kebijaksanaan yvang telah ditentukan (soewarno
Handayaningrat 1985 : 143 )

Dari pengertian diats ielaslah bahwa pengawasan
harus berpedoman kepada rencana yang Etelah ditentukan,
pEngawasan dilakukan untuk menjamin agar pekerjaan  vyang
sadang dilaksanakan sesusi dengan rencand, pengawasan
dilakukan untuk mengetahui sampai sejauhmana para
pengemudi dapat mentaati tentang peraturan—peraturan yang
telah dicantumkan.

Fengawasan dilakukan bukan mencari-cari kesalahan
orang lain tetapi untuk mengetashui sejauh mana peraturan
itu telah dilaksanakan, dalam hal ini sesuail dengan
pengertian bahwa pengawasan

Untuk mencegah atau untuk memperbaiki
kesalahan, penyelewsngan,ketidak sesuaian,peny;mpan
gan dan lainnya vang tidak sesuai dengan tugas dan
wawenang yanag telah ditentukan.( Socewarno
Handayaningrat 1985 : 145 ).

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka

pengawasan dilaksanakan sejak awal sampal berakhir suatu




pelaksanaan program.Dengan demikian Eetiap_ ségt dapat

diketahui apabila adz sesuatu yang tidak sesuai atau

menyimpangan darl rencansa. sshingga dengan segera dapat
diambil tindakan karektip untuk mengadakan penyususian
kembali dengan rencana samula.

Selanjutnya Sondang F.S5iagian memberikan pula
batasan pengertian pengawssan dalam  suatu defenisi
sebagai berikut s

Froses pengamatan dari pada pelaksanasan
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin  agsr
supaya semua pekearjaan yang sedang dilakukan sesuai
dengan rencana yvang telah ditentukan sebelumnya.
(1977 3 473 )

Dengan mengetangahkan batasan pengertian tentang
pengawasan ,maka uraian selanjutnya akan menjelaskan
maksud vyang terkandung didalam pengertian sistem dan
pengawasan yang merupakan suatu kesatuan vang kompleks
dari pada komponsn—komponen yang antara dalam bentuk :

1. Harus terjalin hubungan kesssuaian antara pelaksanaan
seluruh  kegiatan organisasi dengan pola vyang telah
digariskan dalam rrencana.

Z. Adanya proses pengamatan terhadap pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi,dimana proses pengamatan itu
sendiri merupaksa kegiatan mengevaluasi, hubungan

kesesualian antara pelaksanaan dengan rencana.

il

« Adanya hubungan antara pelaksanaan seluruh kegistan

organisasi dengan tuiuan vyang telah ditentukan
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Adanya hubungan antara pelaksazn seluruh  kegiatan

crganissasi dengan ketspatan menempatkan para pelaksana

il
0

sesuail dengan keahlian,bakat yang dimiliki.

o

Adanya hubungan antara strukbtur dan hirartl organisasi
dengan pola yang telah ada dalam rencana pelaksanaan
seluruh kegiatan organicacsi.

&. Adanya hubungan antara prosasdur dan cara kerja dencan
pelaksanaan s=2luruh  kegiatan organisasi yvang harus
tercermin didalam rencana yvang telah digariskan.

Dari rangkumsn komponen—komponen yang tercakup dalam
pengaertian sistem dan pengawasan seperti y&ang dikemukakan
diatss, inilah vyang menjadi titik telak pengamatan
terhadap pelaksaan tertip arus lalu lintas khususnva pada
kotamadya Ujung Pandang.

C. Fengsrtian Fengaturan

Fengaturan adalah mzngisyarathkan dan
memberitahukan kepada para pEmakai jalan dengan
mengaunakan gerakkan tangan atau alat lain sebagail

isyarat kepada pemakail jalan, sehingga pemakai Jalan
dapat bergeralk. berhenti atau merubah arah terutama pada
waktu ada kKemacetan atau hambatan dan gangguan lalu
lintas lainnya.

Dengan pengertian tersebut di atas, maka peranan
kegiatan pengaturan lalu lintas bertuiuvan :

a. Untuk mengendalikan arus lalu lintas agsar supava dapat
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berjzlan tertib dan lancar.

b. Untuk mengatasi kemacetan dan kepadatan 1lalu lintas
dijalan umume.

c. Usaha mempengaruhi pemakai jalan untuk patuh dan Laat
terhadap peraturan lalu lintas.

D. Pengertian Lalu Lintas

Lalu Lintas adalah gerak pindah manusia atau
barang dengan ataw tanpa alat penggerak, dari satu tempat
ke tempat lain dengan melalui jalan umum.

Lalu lintas merupakan gerak pindah menusia atau
barang dengan menggunakan jalan umum di Darat,.baik dengan
alat penggerak ataupun tidak. Jadi jelaslah bahwa dalam
lalu lintas jalan terkandung unsur-unsur yang meliputi :

1. Manusia sebagai pemakai jalan.

2. Jalan sebagai tempat berpiizk.
3. Alat penggerak baik bermotor maupun tidak.
4. Alat lingkungan yang tidak dapat dipisahkan dengan

Jalan, seperti rambu—rambu jalan.

Unsur pokok tersebut diatss terikat dalam
pengertian lalu lintas jalan yang tidsk bisa dilepaskan
satu sama lain. Kalau salah satu wunsur tidak ada maka
pengertian lalu lintas jalan akan menjadi tidak Jelas
atau malahan tidak sempurrna khususnya dalam Jjaman
modern ini.

E. Tugas Fokok Dan Funggs:i: Felisi Lalu Lintas Dan LLAJR

di Kotamadya Ujung Pandang.
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Departemen perhubungan  berdasarkan keputusan
Fresiden Republik Indonesia No.45 Tahun 1974 tugas
pokoknya adalah menyelenggsarakan  ssbhagian btugas  unun
remerintahan dalam pembangunan di bidang perhubungan.

Tugas pokok Departemen Ferhubungan dibagi dalam &
Derektorat, dimana salah diantaranya adalah Direktorat
Jenderal Ferhbubungan Darak. Tugas Fokok Direktorat
Jenderal Ferhubungan Darat di bagi dalam Direktorat Lalu
Lintas dan Lalu Lintas Angkutan Jdalan Raya (LLAJRR) dan
Lalu Lintas #Angkutan Sungai, Darnau, Fenyebearangan
LLASDP) ..

Sezus=i dengan Surat Keputusan Mentri Ferhubungan
Momor KM.415/phb/1975, maka Direktorat Lalu Lintas dan
Lalu Lintas Angkutan Jjalan Raya mempunyai kewajiban
sehagai berikut :

"1. Mambina., keamanan, ketertiban, dan kelancaran

laluw lintas serta pembinsan atau peEngarahan
di bidang LLAJR.

Z. Membiana dibidang tehnilk kendaraan bermotor,
bangunan.dan peralatan.sassembling dan pengu —
jJian kendaraan bermotar.

F. Membina, persyaratan danm penelolsan pengu -
sahaan dibidang terminal serta pembinaan
penyelenggaraan sistem angkutan kota "(5K
Menltri Ferhubungan Nomor w/145/8 Tahun L1977,
tentang susunan organisasi Inspeksi LL dan
AJE Fropin=si Sulawesi Scslatan).

Berdasarkan  Surat Keputusan Mentri  FPerhubungan
tersebut di atas, Inspeksi Lalu Lintas Angockutan jalan

raya mempunyal tugas sebagal berikut

1. Membina potensi arngkutan teruma dalam rangka
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meningkatkan dan memperluss sarana serts  fasilitas
angkutan jalan raya guna menunizng dan memperlancar
arus angkutan jalan  raya quna menuniang dan
mamparlancar arus angkutan penumpang dan barang demi
terciptanya tinghkat perkembangan kehidupan ekonomi
masyarakat selayaknya.
Sesual dengan kedudukannya, juga berkewajian untuk
melaksanakan samua program pembangunan,baik yvang
terdapat di dasrah maupun yang ada di kota, khusnys di
bidang anghkutan jalan rava.
Untuk melaksanakan tugas pokok terssbut, LLAIR
mempunyai fungsi sebagai berikut
a. Memberi mnasehat dan petunjuk tehnis kepada Gubernur
Kerpala Daerah Tingkat I mengsnai permasalahan yana
manyanghkut aktifitas lalu lintas dan angkutan jalan
raya seperti :
1} Melaksanakan kegiatan—kegiatan aoperasi.
2) Melakukan pengaturan yang bersifat taknis.
Z) Melaksanakan kegistan lain yang ditugaskan oleh
Gubernur Kepala Dasrah Tingkat I Sulawesi Selatan
Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Kepala Inpeksi Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Raya Fropensi Sulawesi
Selatan Berwewsnan memimpin, menkoordinasi dan membina
seluruh kegiatan yang meliputi :

1} mMengkoordinasikan pads pengintegrasian Lalu




Lintas dan angkutan jalan raya sesuai dengan
perencanaan umum pemsrintah dasrah.

Z) Fengendalian dan pengarahan perasional atas
pelaksanaan program.

2] Femblinaan dan pengarahan operasional atas unit-
unit usaha, khusus pemerintah daerah dan swasta
vang bergeralk dalam bidang lalu lintas dan
anghkutan jalan rava.

4) Fenyelenggaraan penslitian yang merupakan bagi-
an dari sistem laporan manajemen administrasi
pemerintah daerah.

2) Fenslitian pelaksaan peraturan perundang—
undangan dan peraturan lalu lintas danm angkutan
jalan raya dalam rangka panyempurnaan arus laly
lintas.

Sehubungan dengan uraian tentang tugas pokok dan
fungsi lalu lintas dan angkutan jalan raya tersebut,Hadi-
soewarto mengemukakan sebagai barikut : "Tugas pokaok dan
Tungsi  peranannya adalah dalam rangka menciptakan suatu
sistem transportasi dan komunikasi yvang terintraksi dan
seimbang seluruh Nusantara".(1971 : 2)

Tranfortasi dan HKomunikasi melalui jalan raya
adalah merupakan  bagian vang sangat penting dalam
kehidupan perekonomian masyarakat, dan oleh s=bab ity

parlu dilakukan secara terus menerus dan terpadu pembina-




annya.

Dalam rapat kerjia nasional tentang pelaksanaan
pengawasan dan peraturan Femerintabh Nomor 38 Tabun 19835
Tentang Kewenangan Fenyidik di  bideng lalu lintas
angkutan jialan raya maka aparat Dinas Angkutan Jalan Raya
tidak diperkenankan pengawasan di jalan raya dan hanya
terbatas di jembatan Timbang,Terminal dan penguiian.

F. Undang=Undang Tentang Fsngemudi Kandaraan.

Sebelum mengemukakan tentang perundang—undangan
lalu lintas dalam tilang.maka akan dikemukakan ketentuan—
ketentuan tentang keharusan/larangan pada nomor Flat.

1. Momor plat harus berbentuk empat persegi panjang.

2. Momor plat dilarang berbentuk lain misalnya opal.

3. Warna dasar nomor plat harus sesuai dengan  tujuan
penggunaan kendaraan yang bersanglutan.

4. Angka dan huruf pada nomor plat harus sesuai dengan -
ukurannya (tinggi,lebar,jarsak,.dan sebagainya) baik
mobil maupun sepesda motor.

S. Angks huruf tidak boleh berkilat.

&. Momor plat tidak boleh digambar-—-oambar.

7. Momor plat tidak bLoleh bergaris pingagir.

B. Femasangan leitak nomor plat pada kendaraan bermotor
harus sesuail dengan tempatnya.

. Mamor mlat dibeslakang mobil harus dilsngkapai  dengan

peneranagan kihususnya pads waktu malam hari.




10. MNomor plat harus tersebut dari bahan yanag kuat

seperti plat baja, aluminium.

11. Momor plat tidak boleh dari karton atau papan triples

12, Huruf dan angka pada nomor plat percobaan tidak dapat

diganti dengan tulisan "Fercabaan" atau "Tes" dan se-—
bagainys.

Adanya ketentuan tentang penerangan kKendaraan
bermotor lampu-lampu harus dipasang pada saat matahari
terbenam sampai matahari terbit, vang meliputi antara
lain :

1. Dua lampu muka kiri dan kanan hambar yang terang.

2. Lampu belakang warna merah terang.

Z. Lampu rem warna merah/kuning jika rem kaki digunakan.

4. Lampu nomor plat yang berwarna kuyning hambar vyang
terang.

S. Khusus mengenai kereta gandengan harus dilengkapi
dengan dua lampu yang dipasang dikiri kanan yang meman
carkan miring ke muka sinar kuning kembar.

&. Fada oto bis dan mobil-mobil gerobak  harus dipasang
lampu=lampu sisi sebelah menyebslah wyana ke muka
berwarna kuning hambar, kebelakang berwarna merah.

7. Lampu =sein kiri, kanan, muka belakang yang berwarna
marah atau merah kuning.

D1 samping adanya ketentuan tentang adanya penerangan

adapula ketentuan tentang perlengkapan kendaraan bermotor
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vaitu :

l.

Stir/kemudil yang semopurna dan sshksama.

Fesawat rem yvang baik.

Knalpot yang sempurna.

gan hidup vang baik.

Sebuah kaca spion.

Feriunjuk arah (sein) yvang ssmpurna (untuk sepeda motor
tidak berlaku).

Ketentuan vang terakhir adalah tentang pemnuatan

i L]
yvang harus mengikuti ketentuan sturan umum tentang ukuran

dan muatan kendaraan, sepsrti :

1. Maksimum ktinggi termasulk muatan Z,50 metar.
2. Maksimum lebar termasuk muatan 2,50 meter.
Z. Muatan tidzk boleh terseret di jalan.
4. Muatan menonjol keluar sehingga mungkin mengakibatkan
bahaya atau rintangan.
Selanjutnya dokemukakan ketentuan—ketentuan ten
tang keharusan/larangan mengenaoi perundang—undangan

peraturan lalu lintas demi terciptanya keamanan dan

ketertiban masyarakat. Dalam undang—undang nomor I Tahun

1965 tentangf lalu lintas ditetapkan sebagai berikut :

1 .

Fasal 2 (1) UULAJR =
Menjalankan kendaraan berliku—1liku membahayakan
keamanan lalu lintas dapat menimbulkan kerusskan pada

jalan/jembatan.




(!
-

Ln

10,

11.

Fasal 5z UULAJR

Tidak dapat memperlihatkan SIM, STNK, STCK, STUK vang
s=vwalh.

Faszal Sb UULAJR :

Tidak memenuhi syarat penomoran, pensrangan, peralatan,
perlengkapan, danrn pemuatan.

Fasal 10 (1) UULAJR :

Fembinaan/mengijiinkan kendaraan dikemukakan oleh orang
yvang tidak memiliki SIM yang syah.

Fasal 10a (1) UULAJR =

Tidak memakai plat nomor atau plat nomor tidak syah.
Pasal L (l)a PPL 3

BEcorjalan disebelah kpnan jalur tanpa alasan yang syah.

Fasal 2 (1) PFPL =

Berhenti dijalur lalu lintas, <=edangkan masih ada
tempat lain diluar jalur lalu lintas.

Fasal 2 (1)c PPL @

Berhenti di belokan, dipersimpangan, Jembatan.

Pasal 2 (1)d PPL =
Melanggar tanda pesawat lalu lintas.

FPasal 2 (l)e PPL :

Melangar garis tanda berhenti.

Fasal 2 (1)g FPPL =

EBerhenti di sebelah kanan tanpa sshab yang syabh.

Pasal 2 (1)h PPL =&
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EBerhenkti tidak cukup ke kiri, untuk melewati Eendaraan
lain.

Fasal X sub & PFL :

Tidak cukup ke kiri waktu berpapasan/dilewati atau
tidak cukup ke kanan sewaktu mendahului kendaraan
lain.

Fasal 3 sub b FFL ¢

Mendahulu sebeslah kiri.

Fasal 4 (1) FPFL

Tidak memberi hak utams kerpada kendaraan dan laluw
lintas tertentu menurut ketentuan undang—undang.

Fasal 28 (Z2)a FFL :

1]
=
ai
a3

Melangogsar tanda—tands larangan masuk yang t
ditetapkan waktunya.

Fasal € (2)b PFL :

Melanggar tanda larangan parkir, berhenti.

Fasal 8 (2)c FFL :

M=langgar tanda larangan memutar arah.

Fasal 8 (2)d FPL 3

Melanggar tanda larangan melewati /memotong kendaraan
lain.

Fasal B (Z2)e FFL

Melanggar tanda larangan masuk.

Fasal 8 (2)d FFL

Melanggar peEnggunaan jalur yang  tidak diperuntukkan
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baginva.

Fasal 2 (1)i FPFL =

Melanggar tanda larangan membelok ke kanan.

Fasal 11 (4)a FFL :

Menimbulkan bahaya, gangguan, rintangan karena  gaduhs
asap/Sbarang-barang lain.

Fasal 11 (4)b FFL :

Menialankan bendaraan sehingga tidak dapat
mMENgUAaASainya.

Pasal 11 (4)c FFL

Meninggalksn kendaraan wang masih hidup mesipnya.
Pasal 32 (4)c PFL ya ps 22 [(5)b Pen.LP :

Naik sepeda tanpa gandengan lebin dari dua orang.

Fasal 48 (1) PFL

STNK, STCK rusak sshipgaa tidak terbaca.

Fasal &5 FPL :

1.1

(18}
0y
el
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SIM habis masa berlakunya atau rusak sahing
terbacs.

Fasal 84 (3) PFL

EBzrhenti uwuntuk menzikban atau menurunksn  psEnumpang

tidak pada tenpatnya yang telah ditetapken.

FPasal 1° (Z) UUL yo 79 FFL 1

fipabila ada pengsmudi kendaraan yang m=langoa Jasal—
pasal di atas, maka akan direnakan sanksi, ailt berups
dende  ataupun hdkuman lain yang berups kurusgan dan

lain-lain sebagainya.
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antara 0 - 22 meter dari permukaan laut dengan curah
hujlan setiap tahunnya rata—rata &antara 2000 - 3000
mil limeteyr,

Luas wilayah U1753.77 kilaometer persesq: Yarndg
terdiri atas 11 kecamatan., 62 Kelurahan. 526 ORK 3,345
GRT,
Adapun kecamatan yvang ada di Ujung Pandang adaian

.

L. Recamatan Makas

7]
“

ar ibukotanva Maradekaya

[as

Kecamatan Bontoala Ibukotanva Wajo Bbaru

3. Kecamatan Mamajang Ibukotanya Maricaya

=

Kecamatan tamalate Ibukoranva Mangasa

o

Kecamatan Mariso Ibukotanva Mattoangind

6. Kecamatan Ujung Pandang Ibukatanya Uijung Fandang
7. Kecamatan tallo Ipbukotanva Tallo

8. Kecamatan Wajo Ibukotanya Waijo

9. Kecamatan Panakukang lbukotanya FPanaikand

10.Kecamatan Ujung tanah Ibukotanya Ujung tanan

n

11 Kecamartan Baringkanaya Ibukotanya Daya.

Batas—batas wilayah Kotamadya Ujung Fandang adalan




1. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Fanghkep.
2, Sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Maros
Z. Sebelah Selatan bérbatasan dengan Habupaten Gowa.
4. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar.

B. Keadaan Demoaorafi

Berdasarkan data sekunder yang diperaleh dari
Kantor Statistik Kotamadys Ujung Fandang pada akhir tahun
1989, penduduknya adalah ssbanyak 812,034 Jjiwa yang
terdiri atas 3&0.731 laki-laki, 451.323 perempuan dengan
128.725 kepala keluarga. Dari data tersebut berarti bahwa
kepadatan penduduknya adalah 4.4625 Jiwa permeter
persegi.Untuk 1engk;pnya data mengenai keadaan penduduk
adalah 4.425 jiwa permeter persagi. Untuk lengkapnya dats

mengenal keadaan penduduk tersebut dapat dilihat paca

tabel berikut "
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Tahel OL
KEADASN FENDUDUE KOTA MADYA UJUNG PANDANG
(Sampai akhir tahun 198%)

o) kKecamatan . Jumlah Fenduduk

H ! Laki=-laki | Persmpuan YLk + Pr
1 ! Malkassar ! 4. 211 HE 8 e nla) : 20.511
2 | Bontoala v O Sk M b ] ! &3.0745
3 | Mamaijang : S0.32 i 35.070 ! 65.F91
4 | Tamalate i 62,451 { 946.384 1 158.835
S | Mariso ! 2H,003% H. e H al. 372
6 | Uiumg Fandang, 15.4235 {24,443 H 7. 885
7 1 Tallo ' 42,3247 H s b S T L ! Q3.4687
B | Waio | 20.230 ! TRUTS0 I 42,9860
?.} Fanakhkukang i o2.397 i &2 190 ! 114.547
10} Ujiung Tanah | 21.014 { 23,105 P44 118
11} Eiringkanaya | 20.251 1 246.444 " 446.695
S e e e e e [ e

s Jumlah | 360.731 451,323 | B12.054

T ————,

Sumber Data : Kantor Statistik Kotamadyas Ujung Fandang
Fendudulk Kotamadya Uiung Fandang sebahsaglan besar

adalah pemelulk  agama islam yailbtu sebanvak Bée.3 %,

kKristen 11,94 %, Budha 0,29 % dan Hindu 1.47 % .

Untuk mengetabhui bagaimana situasi keamanan,ketertiban

dan kelancaran arus lalu lintas,terlebih dahulu

dikemukakan

— Fanjang Jjalan = 999.43 km
dengan perincian sebagail berikut

Jalan Megara = 145,90 km
Jalan Fropensi = 21.64 km
Jdalan ¥zabupzaten = 9&0.94 km

Adapun jalan yana dinamakan

]

w r




]

Jalan aspal 732,14 km

Jalan pengerasan = 35,91 km
Jalan tanah = 125,30 km
Jalan setapak = 8B.&3F km
Yang ditunjang oleh sarana perhubungan berupa
kandaraan,yartu mobil pEAumpang sebanyak 24.4359

buah,mobil beban 4Z.171 buah,dan lain—-lain sebagainya.
Untuk Jelasnya  Jumlah jeni=  kendaraan tersebut dapat
dilihai pada tabel berikut :
Tabel 02
KEADAAN JUMLAH JENIS KENDARAAN DIKOTAMADAYA UJUNG FANDANG

SAMPAT DENGAN TAHUN 1989

—— —_—— B T e e

NO ! Jdenis Kendaraan ' Jumlah i Prosentase
" il Fesugpangl [hem || | 24ts7 i Bis L
i i ]
2 E Mobil Bsban E q2.171 E 2,32
] " []
3 ; Mobil Bus 1 10.522 E 3,1
i [] [}
4 E Sepeda motaor E 230,528 ? 73,33
5 E Roda tiga(Becak) } 14.020 E 4,1
ke AL, S e N

Sumber Data : Satlantas Foltabes Ujung Fandang.

Dari data tersebut diatas nampak bahwa Jenis
kendaraan terbanyak adalah sepeda mctaor yaitu ssbanyak
250.928 buah atau 73.33 % dari semua kendaraan yang ada
gi Kotamadya Ujung Pandang. Urutam terbanysk kedua adalah

kendaraan Jjenis mobil beban sebanyak 42.171 buah atau




12,32 % wurutan terbanyak ketiga adalah mobil penumpang

sebanyak 24,459 buah atau 7,15 4 , kemudian berturut roda

tigs {becsk) sehanyak 14,020 buah atauw 4,1 4 dan  yang

terakhir adalah Jenis mobil bus yaibtu sebanyak 10.622

buah atau 3,1 %4

C. Sturuktur organisasi polisi Lalu Lintas Kota Besar
Ujung FPandang.

SEstizp organisasi, baik pemerintalh maupun non
pemerintah biasanya dapat dicarl pengertisnnva melaluai
dua pandang yaitu dari sudut statis dan sudut dinamis.
Demikian halnysa dengan Folisi Kota Besar Ujung Fandang
juga dapat ditinjau dari dua sudut pandangan yvaitu @

1. Pari Segi Statis

Dari segi ini Polisi Kota Besar Ujung Fandang
adalah Lempat dimana dilzksanakan kegiatan wang
mengelolah atau mengatur bidang penertiban Lalu Lintas
Yaitu jalan—-jalan yang dianggsp rawan kecelakaan dan
Jalan—jalan vang rame untuk mengatasi kemacetan arus Lalu
Lintas seperti jalan Bawakaraeng,jalan Jenderal
Sudirman,jalan Dr.Ratulangi dan lainp-lain.

2. Dri s=gi Dinamis 3

Tinjauan dari segi ini besrarti penekanan proses
usaha yaitu segala bentuk kegiatan ataupun tindakan vyang
ditunjukkan untuk mensrtipkarn arus  lalu lintas  vyang
semakin meninghkat.

Menurut MC.Farland,organisasi didefinisikan

Lad



cebagai berikut ¢ "Organisasi adalh suatu kelompolk
manuslia yang dapat dikenal yang menyumbangkan usahanya
terhadap tarcapainya suatu tujuan. {Soswarno
Handayaningrat, 1985 : 42). Dengan adanyz pengertian
organisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa organisasi
merupakan pembewntuk dari sekelempck orang-orang vyang
berkumpul dan bekerjasama dimana setiap orang harus jelas
tugas. wewenan dan tangoung Jjawabnya hubungan dan  Ltata
kerjanya yang tertuang dalam struktur organisasi.
Selanjutnya pendapat Jobn M. Ffiffner dalam
bukunya "A Manuwal For Administrative Analisis ssbagail

berikut :

Organisasl merupakan proses penggabungan
pekerjaan dari perseprangan atau kelompok yang
dibentuk dan dalam pelaksanaanya membutuhkan
hecakapan,dalam melaksakan kewajiban-kewajiban
diperlengkapi dengan saluran vyang baik guna

mencapai pelaksanaan yang sfesien, teratur, positip,
dan terkoodinir.(Ano Karno Latief 198l : 34).

Fengorganisasi sangat diperlukan oleh manusia
dimanapun berada. Karena suatu organisasi dapat menampung
berbagal bentuk aktifitas yaitu hubungan antara satu
orang dengan yang lainnya dan merupakan tempat bsrlindung
dari ancaman dan tekanan serta dapat menampung kegiatan
dari manusia.

Hal vyang sangat penting dalam pengorganisasian
adalah disususnnya struktur organisasi, dan aini merupakan

rangkaian dasar yang didalamnya menampung berbagai {fungsi

!
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tugas dan m=ngatur hubunagan secara harminis.suatu  konsep

pengoraanisasian memuat intisari tugsss dimana orang-—

orang dapat menvatukan uwsahanys secara etektif. Atsu
dengan kata lain , bahwa dalam pengorganisacian  tugas—
tugas dari fkelompok vang berbeda kepentingannva dan

resanggupannya menijadi  searan, kesatuan vang terpadu
sangat psrlu bagi jalannya organisasi.

Demikian pula halnya dengan Folisi Lalu Lintas
kota Besar Uiung Fandang sebagai suatu organisasi  yaitu
tempat dis=lenggarakannya kegistan dan pengsturan arus
laluw lintas. Dalam menjialankan tugssnys dan  fungsinys
maka susunan organisasi dari Folisi Lalu llintas inmi  di
atur olerh Surabt Kepulusa Angkatan Berzenijista FRepoblik
Indenesia Momor Fol.KEFR/07/V11/1985 tanggal L Juni 19835,
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Folisi Kota EBesar Lalu
Lintas Ujung Fandang.

Susunan organisasi Polisi Lalu Lintas Kota Besar

Ujung Fandang dapat dilihat pads skems berikut ini :

fe
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is
Kepala Satuan Lalu lintas Poltabes,disingkat Kasatlantas |

Foltabss.yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas
dan kewalibanya selaku organisasi yang bertanggung Jawab ‘
terhadap kelancaran arus lalu lintas dalam Wilavah Kots
Besar Ujung Fandang.
Daiam menjalankan tugasnya., Kasatlantas didampingi oleh
s@orang Wakil vang disebut Wakil Kepala Satuan Lalu
lintas dfan disingkat Wakasailantas Foltabes. Walkil
Kepala Satuan Lalu lintas bertugas dan bertanggung Jjawab
menggantikan Kepala Satlantas bila berhalangan disamping
tugas tetapnya selaku pembantu dekat Kasatlantas Foltabes.
2. Batuan lalu lintas terdiri atas :
a). Urusan pembinaan Operasi disingkat Urbinops.

1). Urbinops adalah unsur pelalksana pada staf dan

Satlantas Foltabes yang bertugss menyelenggarakan dan
melaksanakan segala pekerjaan/kagliatan staf bagi
pelaksaan fungsi Folisi lalu lintas dalam lingkungan

Folisi Kota Besar.

2). Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebult pada
butir (a) Ayat ini, Urbinops : -uﬁf-f{.
(1). Merumuskan dan mengembangkan prosudur da S

tata cara kerja tetap bagi pelaksanaan {3'

fungs=i lalu lintas serta mengawasi, meng — Pyugrane’

arahkan dan mengevaluasi pelaksanaannya.
(2). Menyiapkan rencana dan prodgram kegiatan

pelakzanaannyas operasi khusus fungsi lalu
37



{(3).

(4:'.

lintas.
Mengatur penyelenggaraan dukungan adminis-

3

tra

W

Henyelenggﬁrahan administrasi opersional
termasuk administrasi penyidikan perkara
bailk kecelalkaan maupun pelanggaran.

Mengatur pengelalaan/pananganan tahanan
dan barang bukti dalam perkara

palanggaran/kecelakazan lalu lintas.

Bl. Urusan Registrasi/slidentifikasi Fenasmudi dan

Kendaraan Bermclor, disingkst Urregidsn :

l}n

2} .

Urrigiden adalah unsur pelaksana Foltabes

vang bertugas menyelenggsarakan dan melak —

sanakan pelayanan /pembinaan /pengeluaran

sarana didentifikasi pengemudi Kendaraan

bermotor.

Dalam ranaka pelaksansan tugas tersebut

padas butir (a) ayat ini, Urrigiden :

(1) Menerima dan meneliti permchonan
anggota masyarakal unbkuk memperocleh :
- Surat Izin Mengemudi.

(2) Melakukan berbagali upaya untuk menjia -
mia bahwa sarana identifikasi vang
akan diterbitkan, baik langsung maupun

melalul satuan atasannvya dapat




cl. Units/Ten

1}.

tercantum

(3

(4)

dipertanaggung Jawabkan secara formal
maupun material.

Melakuwkan pengujian terhadap penge-
tahuan dan ketrampilan permohonan SIM
untuk menjamin  kebenaran / ketepatan
materil atas surat izin yang diterbit-
kannya.

Memberikan SIM untuk keperluan pemohon
yang memenuhi peErsyaratan baik vang
diterbitkan zendiri matipun dari satuan
atasannya.
Mengawasi,Menaarahkan,menganal isa,meng
efaluasi dan melaporkan pelaksanan
kegiatan registrasi/identifikasi penags
mudi kendaraan bermotor,

Melaksanakan kegiatan administrasi ke-
vangan hasil penyelenggsaraan kegiatan/

registrasi identifikasi.

Lantas.
Unit adalzah unsur pelaksana pada Satlantas Foltabes
yang bertugas melaksanakan salah satu atauw beberapa

fungsi operasional Satlantas Foltabes sebagai mana

pada butir (b)) pasal ini @

(cddikmas),

(2) Operasi

Fenegakan hukum (gakkum), pendidikan masyarakat

enjenering. registrasi.

Lhusus .




(2) Administrasi Op=rasi.

Unit dipimpin ocleh kepala Unit, disimgkst Kanit, vyang
bertangoung jawab atas pelaksanaan btugss  kewajibannya
kepads kepala satuan kesabtuan lalu lintas polisi [Kota
EBEesar darn dalam pelaksanaan tugas zahsri-hari
dikoordinasikan oleh Wakil Kepala kesatuan lalu lintas
Folicsi Kota Eesar.

Jumlz=h dan pembagian tugas antara Unit lantas Pnltaﬁes

akan ditetapkan dengan Surat Keputusan tersendiri.
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BAR IV
HASIL FENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Siztem Pengawasan dan FPengaturannya.
Kepolisian Kota Besar Ujung Fandang khususnys unit

satuan lalu Lintas selams ini berusaha menjaslankan tugas

yang diembangnysa,senantiasa berpatokan kepadsa tugas pokok
yang menjadi sasaran utamanya.

repolisian Kota Besar Ujung FPandang sebagai pengs
tur lancarnya arus Lalu Lintas dalam Wilayah Kotamadyaini
Satuan 1lalu Lintas Poltabes Ujung Pandaang bukan hanya
untuk menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menun—
jang Jjalannva satuan lalu lintas,akan tetapi tak kala
pentingnya adalah perhatian sekaligus pembinsan personil
yvand berusaha menjalankan tugas dengan setia. Demikian
pula proses pengawasan yang telah disusun, d=ngan sendiri
nya tidalk terlepas dari bagaimana kemampuan ssrta potensi
vang dimiliki dalam usaha menjalankan tugas.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, maka sistem
pengawasan yang merupakan salah satu aspek yang sangat
menentukan berhasil tidaknya tugas—tugas yang dibsbankan
kepada para personil itu sendiri.Sistem pengawasan disini
dimaksudkan bukan pengertian dalam arti yvang sempit akan
tetapi pengerlian dalam arti vang luas.Sistem pengawassan
dalam arti yang luas ini mencakup berbagai aspek yanog ada

didalamnya yang antara lain =




1) Aspek pengendzalian managemen

2) Aspelk pengsndalian organisasi

Z) Aspel tata kerja dan tzta pelaksanzan
4) Bistem pelaporan dan monitoring.

Keempat aspek pendawasan tersebut,khususnya dalam
Satlantas Foltabes Ujung Fandang dijsdikan sebagai
patokan untuk melaksanzkan mekenisme kerja.Unbtuk selanjut
nya keempat aspek terssbut dalam usaha pensrapannya  pada
sistem pengawasan Sablantas Foltabes Ujung Fandang dapat
dilihat pada uWraian berikut ini :

1. Aspek pengendalian managemen .

fsp=k pengendalian managemen dalam sistem peEngawa
san khususnya pada pengaturan lalu lintas oleh Satlantas
Faoltabes Ujung Fandang meliputi bidang perencanaan.pengor
ganisasian,pengawasan (dalam arti sempit] dan pembinaan
pegawal serta pembinaan kerja.

Ferencanaan diarahkan kepada penentuan tujuan yang
hendak dicapai,arah kebijaksanaan, program kerja,penentuan
methode dan prossdur kerja serta menetapkan jadwal waktu
pelaksanaan dalam rangka tercapainya keamanan, ketertiban
dan kelancaran arus lalu Lintas.

Tanggung jawab sepenuhnya mengenai hal ini adalah berada
di Kepala Satuan Lalu Lintas Foltabes Uijung Fandang
sebagal managsrnya.

Dalam usaha perencansan s=tiap rencana dia




q1

Satlantss juga berusaha menerapkan pengendalian  yang
direalisasikan dalam bentuk bimbingan terhadap personil
untLhk mezlaksanakan  tugasnya setiap hari, termasuk
pemberian instruksi, motivasi agar para anggota Satlantas
zsecara sadar menuruti segala intruksinya, mengadakan
koordinasi terhadap berbagai kegiatan pekerjaan dan
memelihara hubungan antara atasan dengan bawahan maupun
hubungan antara sesama bawahan. sSatu hal wang Jugs
menjadl perhatian Satlantas Foltabes Ujung Fandang dalam
aspek pengendalian manajemen adalah pernampatan  peEgawail
Satlantas dilapangan (lokasi yang menjadi sasaran  tempat
tugas) serta petugas yang harus menyelesailkan tugas—tugas
dikantor. Herbagal aspek pengendalian manajemen yang
diterapkan oleh Satlantas, ditinjau dalam aspek
pengendalian manajemsn, ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

-




Tabsl 0=
Asp=sk pengendalizn Manajemen Dalam Fengawasan

dan Fengaturan Lalu Lintas 1771

Jawaban Frekwensi Fersentace
Femantapan Kerjia 15 S0, 00
Bimbingan Terhadap Fersonil 7 246,92
Fenempatan Fsgawal Sesuai
Fdengan keabhlian & 23,08
Jumlah 24 100

Hasil Fenslitian Lapangan Tahun 12791
Tabel tersebut diats dapat dilihat bshwa tingkat
pemantapan karja dalam Lingkungan Kantor Foltabes Ujung
Fandang itu, mencapal 50,00 persen. Hal ini dapat
memperlihatkan bahwa tingkat pementapan bagi petugas
lapangan yang berada dalam Kanteo Satlantas Ujung Fandang
itu lebih besar, sedangkan bimbingan terhadap personil

pegawail hanya mencapai 24,92 persen.

Tingkat bimbingan menempati Urwutan kedua bila kita
mengambil suatuy  perbandingan dan  penempatan Fagawali
sesuatu  dengan keahlian mereka hanya menempati urutan

ketiga vaitu sebhesar 23,08 persen.

Tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa keberadaan para
petugas dalam menjalankan tugssnya 1tu mendapathkan
pemantapan, pembianaan dan  penempatan  sesual dengan
bidang masing—masing itu.

2) Aspek Pengendalian Organisasi.
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Tabel 03
Afspek pengendalian Manajemen Dalam Fengawasan

dan Fengaturan Lalu Lintas 1571

Jawaban Frekwensi Fersentase
Femantapan Kerjis 13 50,00
Bimbingan Terhadap Fersonil 7 26,72
Fenempatan Fegawsal Sesuail
Pdengan keahlian & ZI.08
Jumlah 246 100

Hasil Fenelitian Lapangan Tahun 12%1
Tabzl tersebut diats dapat dilihat bahwa tingkat
pemantapan kerija dslam Lingkungan Kantor Foltabes Ujung
Fandang itu, mencapai 50,00 persen. Hal ini dapat
memperlihatkan bahwa tingkat pementapan bagi petugas
lapangan yvang berada dalam Kanto Satlantas Ujung Fandang
itu lebih besar, sedangkan bimbingan terhadap personil

pegawai hanysa mencapai 24,92 parsen.

Tingkat bimbingan menempati urutan keduz bila kita
mengambil suatw perbandingan dan  penempatan Fagawal
sesuatu  dengan  keahlian mereka hanya menempati @ urutan

ketiga yaitu sebesar 23,08 persen.

Tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa keberadaan para
petugas dalam menjialankan tugasnya 1itu mendapathkan
pemanlktapan. pembianaan dan penempatan sesual dengan
bidang masing-masing itu.

2) Aspek Fengendalian Organisasi.




a4
dijalaﬁ raya. Hal ini disebabkan karena Ujung Pandang.
segbagai  Ibu Kota FPropensi Sulawesi Selatan semakin hari
semakin dicinghatkan fungsinya. Uiung Fandang sekarang
ini tidak lagi hanya dimiliki oleh orang Sulawessi
Sslatan, tetapi ditingkatkan fungsinya sebagasi pintu
gerban  untuk kawasan Indonesiz Timuwsr. yang berrti  Jjuga
dimiliki oleh masyrakat Indonesis Timur Lhususnya dan
milik Indeonesia Umumnya. dJumlah uwnit kendaraan yang
setiap saat bertambah,. jugs merupakan permasalahan  yang
harus dihadapi oleh Satlantas.

D=ngan pertimbangan itulah pemerintab meningkatkan

kuantitas dan kualitas Satlantas. sepserti pada tabel 04
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H : '
TOT®HAL H 260 | 2656 1

Sumber Data : Satlantas Foltabes Ujung Fandang 1991

Dari Data tabel tersebul terliihat bahwa dari
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257 personil polisi yang dioperasikan untuk semsster

pertama tahun 1989/1990¢, ditinghkatkan menjadi 242

perscnil dalam tshun 1%90/1971 pada pericde semester yang

[
(8]

sama. Jadi moningkasl sebesar 1,9 %. Dari 2 personil

¥
(o

Tantama,

il

polisi tersebul, hanya 11 orang yang berpangka
Yaitu 10 orang yang berparngkat Kopral satu dan 1 orang
vang berpangkat Fopral Dua, Jadi jumlah Tantama tersebut
hanya 4 % dari seluruh personil yang a&ada. Selanjutnya
personil vang bergolongan Bintara sebanyak 239 orang atau
sebesar 91 %, golongan RBintara Tinggi ssbanvak 7 orang
atau sebesar 2 %, golongan FAMA sebanyzsk 5 orang atau 1 %
zerta Ferwira Menengah sebanyak 1 orang.

Az=pek pengendalian organisasi terhadap personil
Satlantas diatas, diarahkan kepada penempatan personil-—
personil yang dimiliki kemampuan sesuai dengan kebutuhan.
Setiap saat instruktur organisasi dipantau untuk
merdapatkan  mutu kerja, baik dari segi efesisnsi  maupun
Efek}ifitaenya. PDalam hal ini Kepala satuan Lalu Lintas
akan selalu mengadakan konsolidasi sehingga organisasi
tersebul maupun memenuhli tuntutan tuogas yana diembannya.

Dengan pertimbangan—pertimbangan itu  pula vang
menyebabkan peEmerintah menempatkan seorang  top manager
yang memiliki kemampuan yang relatif lebih baik dari
pendabuluannya dalam periode vang sama.
ad. 3. Aspek Tata Kerja dan Taka Felalksana

Untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknva, maka-—




satu hal vyanmg tidak kals pentingnys dalam usaha
mznciptakan keamanan, ketertiban dan kelancaran arus Lalu
Lintas di FKota Madya Ujunmg Fandang adalah aspek tats
kerja dan tata pelaksanaan.
Satuan Lalu Lintas Feltabes Ujung Fandang dalam
usahanysa mamenuhi  aspek tata kerja dan  tata pelaksana
vang baik bertumpu pada tiga sasaran pokok vang hendak
diwujudkan yaitu
1) Meningkatkan disiplin, ketaatan, sopan santun dan
kesadaran hukum masyarakat dalam berlalu lintas di
jalan raya.

Z2) Meningkatkan penindakan terhadap pelanggar Lalu Lintas
sehingga Jjarak dan tidak mengulangi pelanggarannya
lagi.

) Menekan angka kecelalkaan Lalu Lintas, termasuk korban

T

Jiwa, Luka berat, Luks ringan, serta kerugian materil

alibat kecelskaan Lalu Lintas.

p

Untuk menunjang tercapainya ketiga arsh yang
akan dilaksanankan ters=but, Foltabes Ujung Fandang,
termasuk satuan Lalu Lintas wuntuk tahun 19520/1991
berpedoman  kepada kebijaksnaan Kepala Kepeolisian Dagrah
Sulawesi Sslatan Tenggara. yakni "Bakeria dengs 7 lebih"
sebagail penjabaran optimasi den dinamisasi Folril yaibo
1} Lebih Aktif

2) Lebih Ulet




3% L=bih %

I = il o

2) Lebih Tekun

4) Lebih Hemat

7Y Lebih Masvarakat

Fetujdh lebih inilah yang marupakan sumber motivasiy dan
dinamisasdl anggota EBatlantas Pollhabes Ujung Fancang
dalam rangha mesuindkan keamanan, swartibsan dan
Relancaran ({kambEsbcar) Lalu Lin w=ss sebagal =alah satu
bentulk kesukseszan pembangunan demi tersujudnya masyarakat

adil makmur sentosa.
Batlantse d_tzriungikan azlapangan sebagai petugas Lalu
Lintas jelen raya, sudah jelas twugas, tangguno jawszb dan
mEwenandnya masing-masing. EBahkan dengan pengalosian
waktu selama satu semester sudabh ditetapkan sshingga
saetiap anggota sangat kecil kemunglkinannya uwnbtuk lalai
dari tugas yang telah terjadi tamgguno jawabnya. Setelah
mereka betul-betul dianggap siap dan matang,barulah
mersika dilepashkan menuju tempat tuoasnya mereka kembali
apel seperti pada saat akan bertugas dipagi hari  untuk
malaporkan pelaksanaan tugasnya. apakah berhasil  dengan
bailk atau tidak.

Szlama satu ssmester sudah diatur jadwal kegiatan
dari setiap Unit Kecil Lengkap (UKL) beserta anggotanya.
Tiada sedikit waktupun yang tersisa dari rencana kegiatan

selama 24 Jam sehari semalam. Setiap anggots  bersama
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kelompoknya sudah dapat mengatur langkah dan peErsiapan
menghadapi tugas—tugas yang telah ditetapkan dalam suatu
jadwal vang berlakuy enam bulan (satu semester).

Adapun lokasi tempat mereka harus siap siaga un —
kuk  melakukan pengswasan, pengaturan. penjagaan dan
penindakan demi kelancaran arus Lalu Lintas adal%h
L) Kilometer empat
2) Jalan Andi Fangeran Fetta Rani
) Jalan Bulu Saraung dan Jalan Gunung Lompo Battang
4) Jaalan Vetran Selatan
5) Jdalan H.O0.5. Cokroaminoto
4) Lalan Sultan Alauddin dan Jalsan Andi F. PEttaraHi.

71 Jalan Bandang dan Jalan Mesiid Rava
B) Jalan Kumala dan Jalan Andi Tonro.

Semua dalan diatas adalah merupakan dasrah rawan

sehingga menjadi daerah prioritas penjagaan.

Sebagsal gambaran tata keria dan tata pelaksana

berikut contoh rencana kegiatan Satlantas FPoltabes :




RENCANA KEGIATAN SAT LANTAS POLTABES UJUNG FPANDANG
TANGGAL 1 FEBRUARI 1989 SAMPAI DENGAN FEERUARI 1999

o e e e o i m  — —  —— —— T —— — M T T — T — S " A S e

NG Tanggal/Jam | Kegiatan/Sasaran | Lokasi 1Ket.
1-2-198%
06, Q008 .00
0F.00=11 .00
12.00=14 .00
18.00=17.00

- KM.4 (UKL .Laka
- A.P.Pettarani|U.Langgar
- Yat. Selatan |U.Macet
—B.Saraung—LFET |Langgar
-C. Aminctc

Fangaturan i
)
i
il —KMeg
i
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E
b
L]

dan penindakan/
Semua pemsakeai

jalan yang m=ng
gunakan Ranmor

!
]
:
1 086.30-08, Q0
i

vang beat patroli
vang telah diten-
tukan.

Sama hari pertama
dan seterusnya

—— ——— T T — T T —— — T " S S o S S T T T o e e S . . 5 e e S S e S

Sumber : Sat lantas Foltabes Ujung Fandang 1991

! Daerah/tempat
]
i

:
18.00=20.G0 ! EU.MaCEt
i Fatroli Rautinez —-Bandang mesra |
10.00-11.70 | Daerah Tempat —Kumala—A.Tonra)
13.00-14.00 | Yang telah di ten!| —-Eeat Fatroli {Routins
1&.Q0=17 .30 | taneukan dalam )
20,00-23.30 | beat patroli !
22.00=23,30 | : i
2.1 2=2-1988 / i H i
P 060D .00 i FPengaturan, Fen— | Daftar terlam— |Ton rou
p 0R,00-11.00 | jagaan dan penga | pir ytine |
P 12.00,14,00 ! wWwasan Laiu Lintas! :
i 15.00.07.00 pos tetap i i
i 1B.O0-20.00 Semua pemakai ja | K
- lan yang mengaguna, :
i kan Ranmor ' :
¢ 06.00-08,00 Fatroli routine/—; .
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Berdasarkan peEnguraiean tersebut diatas yang menyang-
kut pelaksanaan aspek taka kerjs dalam pengswsasan dan
pengaturan Lalu Lintas di Kota Bzsar Ujung Fandang vyang
berdasarkan dengan p=nelitian di lapangan yang kami  lakukan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel dibswah ini :
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Tabel 05
Felaksanaan Aspek Tata Kerja Dalam Fengawasan

dan Pengaturan Lalu Lintas Ujung Fandang 1971

Feninghkatan Kedisplinan

dan Kesadaran Hukum & 4,82
Feningkabtan FPendidikan

Terhadap Felanggaran 5 19,23
FPenskanan Tingkat Kecela-

kaan 12 446,158
Jumlah 24 100

e e L EET———— ———— B i L T pp—

Sumber Data : Kantor Satlantas Foltabes Ujung FPandang
Tahun 19%1.

Dari tabel terssbut diztas tampak bahws peningkatan
kedisiplinan dan kesadaran hukum mencapai 24,562 persen,
tingakat peningkatan pendidikan kepada para pzngemudi
terhadspg pelanggaran maﬁcapai 19,23 persen, sedangkan
penekanan tingkat kecelakaan itu sempat mendapat penekanan
berkisar 44,15 persen.
ad. 4. Sistem Felaporan dan Monitoring

Ffntara pelaporan dan monitoring merupakan dua -
aspek dari sistem pengawasan yang sangat penting artinya
dalam pengawasan suatbtu managemen.dalam hal ini managemen
peEngawasan dan pengaturan Lalu Lintas.

Untulk mengetahul pelaksanaan berbagsi program  dan

proyelk—-proyek vyang mendukung sistem  pENQsWaSan. perlu




Kiranya diadakan sistem monitoring pEngawasan dan

peEngaturan Lalu Lintas.

Sistem menitoring vang dimaksud bertujuan iR aNE
eperluan hal-hal sebagai berikut :

1} Mengadakan pemantauan sedemikian rupa untuk mengideptifi
kasi masalah—-masalah vana timbul guna melakukan
tindakan—-tindakan korektif dalam pelaksanaan program
pengaturan arus Lalu Lintas;

2) Mendukung usaha penyempurnaan persncanaan selanjutnya
dengan menyediakan infotrmasi tentang perkembangan
program pengaturan Lalu lintas. Dengan demikian  bukan
sekedar pelaporan, tetapi vang lebih penting bagaimana
memantau setiap masalah yana muncul untuk  menogambil
tLindakan penyusuaian (pemecshan masalah).

Mamun demikian perlu ditegaskan bahwa sistem
monitoring baru bisa efektif apabilah ditempatkan dalam
semua  aspek  managemen yang meliputi sistem perencanaan.
peEnyusunan program, penganggaran, dan evaluasi pelaksanasn
pengaturan lalu Lintas.

Ukuran—ukuran dalam monitor kemajuan suatu sistem
ditentukan oleh ukuran—ukuran yano dipakail dalam panyusun
an rencans progeram.

Kedudukarn pelaporan dalam sizstem pengawmasan adalah sebagai

salah satu alat pengumpulan dalam sistem monitoring ada -

lah data yang hanya bisa diperocleh melalul pelaporan.
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Dalam sistem pengawasan pada pengaturan Lalau Lintas di
Kota madya Ujung Fandang,maka Foltabes Ujuna Pandang da —
lam hal ini satuan Lalu Lintas telah membantuk regu-regu
yang khusus memantau dan monitoring pelalksanaan penaaturan
lalu Lintas anlara lain :

— UKL Laka

= UKL Langgar

= UKL Macet

= Ukl / Ton Reutine

= Pok BM

= Team Fatroli.
FKesemuwanya uwnit tersebut diatas bekerija secara terpadu
dan terkait antara regu yvang satu dengan regu yang lain-—
nya. Mereks talah diatur dalam suatu rencana kerja
(rencana kegiatan) yang berlaku yang berlaku s=2lama se-—
bulan penuh.Mereka memulai kegiatan dengan apsl di  sore
hari untuk melaporkan hasil  kegiatannya. Mereka boleh
dinyatakan lepas dinas setelah meemberikan Laporan
lengkap kepada Fimpinannya tentang segala sssualtu yang
teriadi selama masa tugas berlangsung dan dlaﬁggap tidak
ada masalah serius yang ditemukan selama bertugas.
B. Efektifitas Sistem Pengawasan

Dari uraian—-uraian sebelumnya dapatlah dilihat

melkanisme pengawasan  yang digunakan oleh Satuan Lalu—
Lintas Kepolisian Kota Besar Ujung Fandang dalam melak-

sanalan tugasnya selaku pengatur  keamanan, ketertiban
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dan kelancaran arus Lalu Lintas di jalan raya.
Untuk melihat bagaimana kebsikan s=istem vang diQUnaﬁan,
maka berikut diuraikan analisa data mengenai pelaksanaan
sistem tersebut.
1. Efektifitas Pengendalian Managemzn

fAsp2k pengendalian  managemen seperti diuwraikan
sebelumnys memiliki efektifitas yang sangat maznentukan
keberhasilan serangkaian tugas—tugas Satlantas. Dengan
adanya sistem pengawasan,khususnya pengendalian managemen
vang saring dilakukan menyebabkan kurangnya penyelewangan
yvang muncw! dari para anggota, apabila pelisi memiliki
kadisiplinan ysang tinggi. Disamping itu pula aspek
pengendalian managemen sangat dibutuhkan dalam setiap
pelaksanaan kegiatan vyang dilakukan oleh Kepala Satuan
Lalu Lintas salaku top manager. Fengawasan yang dilakukan
bukannya mencari-cari kesalahan bawahan, tetapi diarahkan
untuk mencari suatu metode yang lebih baik dari yang
ceudah ada.

Managemen menunjukkan pengawasan dan pengoardinasian

bermacam—macam pelaksanaan pekeriaan, tanagoung Jdawab
mansgemsen  adalaly menjamin, bahwa kepultusan—keputusan
kebijaksanaan dilaksanankan agar tujuan dapst dicapai

secara efTesien.
Fengawasan yang sangakt penting dalam usaha

penaendalian  managemesn adalab  pengacahan  yang s=ring
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dilakukan kKspala Satlantss lepada baﬁghannya mEngenai
tugas—tugas mereka. Funmgsi ini mengandunc nilai hubungan
pribadi antara personil polisi dengan tugas—-tugasnya.

Kepala Satlantas dalam usaha pengawasan arggots -
angotanya harus memperhatikan apakah angootanya tersebut
tzlah melaksanakan ftugas sssuai dengan ketentuan | yang
Lelah dibebankan kepadanyz. Seperti felah dikatakan
babhwa managemen adalah proses pencapaian  tujuan melalul
kegiatan orang lain.

Hal ini berarti dalam =setiap organisasi, hubungan
kemanuasiaan senantiasa terjisdi dan merupan  hal yang
vital.

Jika dalam pelaksanaan tugas—tugas oleh  bawahan—
nya kurang tepat sasarannya, maka Kepala Sstuan Lalu
Lintas mengambil kebijisksanaan baru untulk mencapai tuiuvan
vang telah ditetzaphkan sebelumnys.

Dalam hal pengendalian managemen tersebut, —
Kepala Satuan Lalu Lintas menggunakan dua cars yaitu :

1) FPenogawasan tidalk langsung

Fengawasan ini bertitik tolalk dari adanya hasil
atau peristiwa-peristiwa yang tidak diinginkan keamudian
mencari ssebab-szbabrniya pada anggbLa vang bertugas  pada
lokasi tersebut, dengan maksud agar disesuaikan rencana
semula.

Z. Ferngawasan langsung

Fengawasan ini sifatnya positif, sebab berusaha
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men cegah jangan sampai timbul penimpangan.Froses kegiat—
an selslu dianalisa dan diawasi agar senantiasa berjalan
sesual dangan rencana.

2. Efektifitas pengendalian organisasi

fepolisian Mota Eesar Ujung Pandang, khususnya

unit Sstuan Lalu Lintas senantiasa memperhatikan aspek

pengendslian orFganisasi. Hal tersebut diarahkan un tuk
mencari bentuk organisasi yang tepat.
Tabel 04 Menjadi bukti bahwa terkadang pada bidang

tertentu, kita hearus menambah personil vyang ada, namun
tidak Jjaramg pula harus mengurangi jumlah personilnya.
Fada tabun 1989/1%90, satuan Lalu Lintas Kepolisian Kota
Eesar Ujung Fandang menempatkan sworang yang berpangkat
Kapten dalam Jajarannya, namun uwntuk tahun 19%90/1991
hal ini tersebut tidak ada lagi.Hal tersebut Jjuga nampak
pada golonmgan bintara tinggi. Kalau pada tahum 198%9/1%90
ada 8 orang berpangkat Felda, maka tahun berikutnya hanya
dua orang yvang berpangkat Felda tersebut. Tentu sajla
langkah yang diambil oleh top manager ini mempunyail
tujuan—tujuan tertentu. Fada bagian lain dirasa perlu ada
penambahan personil seperti pada golongan Ferwira
Menengah. Kalau tadinya tidak ada aparat yang berpangkat
Mayor,maka untuk tahun 19920/1991 dirasa perlu menenpatkan
SEOrang Yang berpangkat dalam strultur organisasi ter —

. sebut.Begitu juga untuk golongan Ferwira Menengah diada —
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kan penambahan personil yang berpangkat Letnan Satu,
dari satu orang ditambah menjadi dua orang.Untuk golongan
Bintara juga diadakan penambahan, Yaitu personil vang
berpangkat Serzan Mayor dari B orang ditingkatkan meniadi
34 orang. Namun untuk perscenil yang berpangkat Sersan Dua
dari 134 orang turun menjadi 108 orang. Kebijaksanaan
seperti itu tidsak lain diarahkan uuntuk mencapal sasaran
yang telah menjadi program kerjanya. Sedangkan untuk
tugas—tugas vang semakin rumit dikantor.maka dirasa perlu
menambah Jjuga disesuaikan dengan  bessarnys anggaran yang
diberikan pemsrintah kepada organisasi kepoclisian ter-
sebut.

3. Efektifitas tata kerja dan tata pelaksanz

Aspek tata kerja dan tata pelaksanaan seperti
yang diuraikan sebelumnya telah memberikan dampek positif
dan keberhasilan penanggulangan kecelakaan serta pelang—
garan yang sediklt dapat diatasi.

Dengan semangat bekerja " 7 lebih ", maka maksud
untuk mencapal ketiga sasaran pokok program kerja Satlan-
tas dapalt tercapai.

Semangat "Lebih Aktif" sebagai unsur pertama dari
ketujuh lebih diatas akan memberikan semangat kerijia vyang
efektif bagi s=tiap personil polisi. Begitu Juga dengan
wnsuwr "Lebikhbh wlet", "Lebih tertib" dan unsur "Lebih
tekun", juga akan memberikan dorongan kepada setiap

personil polisi untuk bekerja bukan karena terpalsa,




tetapi mereka bakerja didorong oleh rasza tanggung Jawab
sebagal abdi negara dan abdi masyarakat.

Unsur'Lebih terpadu“mengarabkan anggota—angoota Satlantas
adar dalam me2laksanakan dan memecahkan masalah yang
muncul dilapangan.Mereka akan bekerja secara terpadu dari
setiap suwdut jalan, karena tanpa keterpaduan seperti itu
maka gsulit membekuk setiap pelanggar  yang mencoba
untuk melarikan diri.

Fersonil Satlantas juga dituntuk untuk melaksanakan tugas
dengan berpegang pada prinsip hemat. Hal ini diarahkan
untuk menciptakan personil-personil polisi  vyang mampiLl
menggunakan segala fasilitas yang ada untuk memperocleh
hasil yang maksimal.

Unsur "Lebih memasyrakzat" adalah unsur yang tidak kalah
pentingnya dengan unsur lainnya diatas.

Dengan prinsip bahwa polisi adalah juga anggota masyara-
kat, bagian dari masyarakat, maka personil polisi tidak
lagi merupakan momok yang menakutkan di jalanan yang
selanjutnya menimbulkan hhmbia (ketakutan) bagi masyara-

kat. Untuk menghilangkan ketakutan masyarakat serti itu,

maka unsur Satlantas dalam memeriksa setiap pelanggar
dijalan raya zenantiasa berlaku sopan terhadap
sipelangaoar terssbut. Hal seperti itu yang senantiasa

dipraktekkan oleh personil polisi Satlantas. Namun bukan

karena tidak ada unsur polisi yvang sering manakut—-nakuti
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pelanggar di jalan rayva. DRisislah letak pentinagnva aspek
tata kerja dan tata pelaksanaan yang baik dari =stiap
personil polisi yvang beritugas di Satlantas.

kalauw semangat"tujuan lebih"terssbut benar—benar diwuajud-
kan dalam dirli setiap personil polisi maka untuk meEncapai
sasaran pokok yana dibebankan kepadanya akan dapat di -
capal dengan mudan.

Dengan pengawasan yang lebih bailk dari FKepala Eatlantas
kepada bawahannya teéhadap tata kerjz dan tata pelaksana-—
an tugas—tugasnya.maka harapan untuk mewujudbkan kelancar-
an dan ketertiban arus Lalu Lintas di  Uiumng Fandang
akan senantiaza dapat mewujudlkan.

Setiap personil Satlantas Foltabes Ujung Fandang dalam
tata kerja dan talta pelaksamnaannya memikul beban tangaung
jawab wvang tidak ringan. Jika dirata-ratakan antara
Jumlah perzonil anggota Satlantas dengan berat beban vang
harus dipikul maka hal tersebut akan nampak pada tabel 085

berikut ini :
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Tabel Q&
JUMLAH BEBAN TANGGUNG JAWAER SETIAP ANGGOTA FOLRI

SATLANTAS POLTABES UJUNG FANDANG TH.1990

i Jumlah H Beban tanggung Jawab i Beban rata rata
No | P = ;
i Fersonil : jenis i Jumlah | setiap personil
i g 258 i Luas daerah 4 777 Z,01 Km
{(dalam Km
b 258 Fanjang jalan 999,48 B5,14 Km
{dalam Km)
=3

Kendaraan ber-— 1.872,02 buah

Y
! 258
i motor (buah)

ilh.penduduk 1 B12.034 S148 Jiwa
: !
: :
i 1
(] i

Sumber data : Diolah dari data Satlantas tahunm 1990,
Dengan melihat tabsl tersebut, sungguh berat
tugas vyang harus diemban olsh setiap anggota Satlantas
Poltab=ss Ujung Fandang.
Untuk setiap orang anggokta harus mempertangguna Jawabkan
keamanan, ketertiban dan kelancaran arus Lalu Lintas 3,01
lKilometer persegi Luas daerah, 88,186 Kilemeter panjang
jalan, 21.478 orang yang harus ‘diawasi serta minimal
1.272 buah kendaraan setiap harinya harus dijaga. diatur
dan diamankan setiap saat.
Melihat kenyataan bahwa meskipun masih sering terjadi
pelanggar dalam wilayah Kota Madya Uiung Fandang,namud
hai tercebut setiap saat juga dengan tanagap para aprat
polisi Satlantas tampil untuk menyelesaikan masalah.

Kenyataan tersebut membuktikan bahwa aspek tata keria dan
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tata pelaksanaan dapat dilaksanakan dengan seefektif
murgkin.

4. Efektititacs sistem pelaporan dan monitoring

Sistem pelporan dan monetering yang terapkan di
Satlantas Foltabes Ujung Pandang Juga menunjukkan,
efektifitas yang baik.
Dari ketiga Unit Kecil Lenakap (UKL) yang dibentuk yaitu

Unit Kecil Lerngkap Laka (kecelakaan), Unit Kecil Lengkap

Langgar (pelanggaran) dan Unit Kecil Lsngkap Macet
(kemacestan) masing-masing mempertanggung Jawablkan
pelaksanaan tugasnya secara tertulis setiap akhir

cenester,

Berdasarkan hasil penelitian maka telah diperoleh
data mengenai berbagai jenis kecelekaan seperti  kasus
tabrak lari, buronan,kecurian material maupun kecelakaan
yang paling berat yvaitu kemabtian.

Untuk lebih jelasnys Laporan pertanaggung Jjawaban
dari unit—unit tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini :




Tabel Q7

KECELAKAAN LAMTAS TAHUN 1984 s/d TAHUN 15790

] E
E {TOTALIMATL{LUKA ILUKA :TABRAK| MATERIAL |
4 - S M o (PRI T
1 E 1986 ; 5756 E 74 ; S50 ) 328 E 125 } 76.1@9.000,;
z2 E 1987 ; 759 } &2 ; 427 ; ozg ; 117 ; llD.?34.500,;
3 E 1988 E Q25 E &0 E 150 E 86 E 2&49 ; 63.849.&50,;
Bl { 1989 E 848 E 7 E 412 5‘627 E 2564 ; ?9.797.5@0.;
a ; 1990 £ 34 ; By ; 226 E 480 ; 266 ; le.éEﬂ.SQG,E
© Jumlah  (4.0621331 [1.84512.949 11.097 § 477.345.950,]

Sumber Data : Satlantas Foltabes Ujung Fandang.

Dari tabel terssbut terlihat bahwa jumlah hece -
lakaan terbesar terjadi pada tabun 198B vakni ]
kecelakaan 2tau 22,77 4, sedanghkan peristiwa  kecelakaan
terkeceil terjadi pada tabun 1924 yakni sebanyak 6956 kali
lecelakaan. Hal ini berarti sslama kurung- waktu tiga
tahun terjadi peningkatan kecelakaan, tetapi akhirnya
secara deret hitung tingkat kecelakaan berhasil ditekan
pada kurung waktu dua tahun terakhir yaknmi tahun 1989 dan
tahun  19%90. Dari 925 kali kecelakaan pada tahun 1988,
berhasil diturunkan menjadi B848 kecelakaan pada tahun
1989, berarti turun sekkitar 1,89 %“. sganjutnya pada
tahun 1970 berhasil ditekan menjadi B34 kecelakaan atau

turun sekitar B %
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa selama kurun
waktu lima tabun masa bakti Satlantas, dalam hal imi UKL
l.aka berhasil meredam angka kecelakaan. Dan 1ini  patut
mendapat acungan jempol, karena Jumlah prossntase pemakai
jalan dibanding dengan tahun—tahun setelumnya cenderung
meninagkat sementarsa angka kecelakaan dapat ditekan.

Diantara sejumlah kerugisn wang diskibatkan oleh
kecelakaan Lalu Lintas (Laka Lantas),.kerugian yvang paling
menoniol adalah d}bldang material . .Dari tahun 1984 Jumlah
kerugian tercatat Rp 76.109.000,—- m=lompat menjadi Rp
110.934,500,- 2tau naik 45 % pada tahun 1987. NMamun pada
tahun berikutnysa, yakni pada tahun 19288 berhssil ditekan
hingga hanya mencapai angka 63.84%9.8650,—- atauw turun
sekitar 73 V. Nampaknya anghka kecelakaan tersebut tidak
dapat dipertahankan terus mensrus, terbukti bahwa pada
tahun 1990, kerugian material kembali naik himgga
mencapai angka yvang cukup tinggi yaitu Rp 125.555.300,—
atauw naik sekitar 78 % dari tahun sebelumnya.

Selanjutnya hal wyang menarik untuk untuk dike-
mukakan dizini adalah kasus tabrak Lari yang menunjukkan
peningktan dari tahun ketahun.

Dari 1097 tkasus tabrak lari selama kurung waktu lima
tahun ternyata nampakkan stia by deret hitunag
peningkatannya.

Maksudnya bahwa kalau pada tahun 1987 beriumlah 117 kasus
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maka pada tahun berikutnya meningkat menjadi 264,
s=lanjutnya meniadi 266 pada tahun 1990.
Mengapa pelaku tabrak Lari menunijukhken peningkatan dari
tahun ketahun 7?2 Apakah ipi tidak akan membudaya pada
tahun-tahun vang akan datang? Jawabnya adelah jika kasus
tabrak Lari ini dibiarkan berlarut-larut tanpla dibarengi
usaha penanggulangannya, maka akan membudaya dalam negara
Fancasilan ini.

Selanjutnya pelanggaran yang terjadi dalam Wilayah
Kotamadya Ujung Fandang dalam kurung waktu 1lima tahun

terakhir dapat dilihat pada tabel 08 berikut ini :

Tabel 03

FELANBGARAN TAHUN 1984 =s/d TAHUN 1270

‘ Jenis FPelanggaran

L T

H iNge—iMuat— |Pener!Ferleng!Sim/ |Rambu|lLain
i

Jumlah
e SRR R apany ST I . :
Elqﬂbg 85; 478 ; 376; 1.945;4.5&42 909;2.013;15.8G&;
: : . . ; . ; . | :
119871 ©31 938 | 573! 9.525!4.505!1.381:2.737!21.699!
: : : ! . : : : : :
51933; 2235l.2?é ;1.189; 1.184;4.188;l.qlb§1-834512.34é§
11989] 458 667 | 6RO 6.38318.04411.9568)6.374124.574!
el . . ! : ! . ' .
:Il':)"i'lj; 34?; 294 I. '1‘.'105 ﬂ.‘?ﬂ3;é.441;2.050;5.173;19.7].0;

e e e e e e e e o T ——— T S e e e e e e e o o e . S S e . R e e e e e o e e e

Sumber Data : Datlantas FPoltabes Ujung Fandang
Dari data yang diperoleh sesuai dengan laporan

dari Unit Kecil Lengkap bagian pelanggaran yang terbesar
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s@lama lima +tahun tersebut adalah mereka vyang tidak
memperlihatkan SIM/STNK yaitu sebesar 33,6 % dari total
pelanggaran, sedanghkan yang menempati urutan kedua adalah
vang tidak memiliki kelengkapan kendaraan yvaitu sebesar
26,9 % deri total pelanggaran.

Jenis pelanggaran yang mengalami penurunan dari
tabun  Eketahun adalah masalah pelanggaran muatan.Dari
tabel pelanggaran seslama kurun waktu lima  tabhun  hanya
pads tahun 1987 dan tabhun 1988 yang mengalami
peninghkatan, sedangkan dua tahun terakhir berha=sil
ditekan se-endah mungkin.

Angka Lersebut menandak;n bahwa sistem pengawasan
yang diterapkan Satlantas dalam menangani Lasus
pelanggaran muatan dalam hal ini UKL wang lain untuk
membina para pemakai Jjalan raya a2Gar keamanan,
ketertiban, dan kelancaran arus Lalu Lintas dalam Wilayah
Kota Madva Ujung Fandang dapat terwujud dengan baik.

Selanjutnva UKL Macet tidak ditemukan laporan
sebagamana UKL Laka dan UKL Langgar.namun secara analogls
sudah dapat dibeayangkan bahwa dimana ada pelanggaran

pasti ada kemacetan Lalu LIntas, sehinggs dapat memaklumi

Jika UKL Laka dan UKL Langgar sudah membuat Laporan, maka
secara otomatis kemacetan Lalu Lintas ikut terkait,
s@bagaiman tugas—tugas lain ssperti tugas Barigeds= Mobil

(pok BM) dan tugas Team Fatroli.
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Keterkaitan antarz UKL Langgar, UKL Laka, UHL-
Macet, Kelompok Erigade Mobil dan Team Paérnli
terwuiudnys dalam bentuk alur borikut
Team Fatroli bersama EBrigade Mebil memantau

situasi selama 24 jam. Apsbila ditemukan kecelakaan,

kemacetan dan pelanggaran, maka Team Fatroli dan Kelompok
Brigade Mobil segera melaporkan atau mengirim laporan
kepads lkemandan jaga Foshkho.S=lanjutnya petugas FPosko

memerintahkan kepada UKL yang bercsangkutan untuk segsra
mengambil tindakan sehingaa segalzs sesuatu yang ditemukan
dilapangan dapat teratasi secepat mungkin secara bailk dan
terkendali.

Mereka berangkat ke lokasi lengkap dengan peralatan  vang
memang suwdah disiapkan oleh setiap Unit Kecil Lenghap.
Dengan demikian tidak ada satupun yang boleh luput dari
pendataan, karena semuanya it menjadi  bahan  laporan
pertanggung Jdawaban yang harus dilaporkan pada setiap
akhir pelaksanazan tugas ss=tiap anggota Satlantas.

Dengan sistem seperti itu, jelaslah bahwa sistem
pEngawasan yang selama ini diberlakukan oleh Satlantas
cukup memadai, namun masih memerlukan pengefektifan vang
lebih baik labi. Untuk melihat dari pada efektifitas
sistem pengawasan yang ada dalam wilayah Kota Madya Ujung
Fandang Daerah Tingkat II Ujung Pandang ini, khususnya

vang dikelola oleh para Satuan Lalu Lintas Ujumng Fandang
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dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabesl OF
Efektifitas Sistem FPengawasan

Foltz=be=s Ujung Pandang 1291

Jawaban Frekwensi Frosentase
Fengawasan Langsung 40 s8,46
Fangawasan tidalk lamgsung 1& &1,54

sumLay gar - oo |

Hasil Penelitian pada FPoltabes Ujung pandang Tahun 1991.

Dari tabel tersebut diatas tampak bahwa sistem
pengswasan Langsung yang dilakukan oleh Foltabes Ujiung
Fandang mencapai 38,46 pearsen sedangkan pengawasan  yang
tidak langsung dilakukan oleh Foltabes Ujung Fandang
mencapal 41,54 persen.

Hal ini wyang memperlihatkan bahwa tingkat pengawa
san yang dilak=zanakan oleh Foltabes Ujung Fandang 1itu
lebih banyak vang secara tidak langsung dari pada
pengawasan yang Langsung.

C. Faktor—faktor Fendukung den Fenghambat Pelaksanaan
Sistem Fengawasan dan Fengaturan Lalu Lintas.

Dalam pelaksanaan sistem pengawasan pada pengatur
an arus Lalu Lintas diKotamadya Ujung Fandang tidak dapat
berjalan sebagaimana mestinya tanpa didubkung oleh
berbagai faktor, namyn disamping faktor pendulung
tersebut dalam realisasinya juga masih  sering dijumpail

hal-hal yang tidak mendukung pelaksanaan program.
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Untitk itulah pada bagian ini menguraikan faktor
pendubkung maupun faktor penghambat yang ditemui didalam
p2laksanaan sisktem pengawasan tersebut.

1. Faktor Pendulung

Hal—hal yang dapat dikategorikan ssbagai Faktor
pendukung sistem pengawasan tersebut adalah @
2. Kemampuan personilnya.

Sebagaimana telah diuraikan sehelumnya bahwa
Satlantas Foltabes Ujung Fandang memilika personil-
personil yang memiliki disiplin yang tinggi. patuh kepada
atasan, serta tanggap terhbadap setizp masalah yang timbul
Dengan dipimpin oleh & perwira serta § orang Bintara
Tinggl, Satlantas diharapkan akan mampu menyusun strategil
yang matang dalam rangka mewuiudkan dirinya sebagai abdi
masyarakat, pengayom masyarakat, penegak hukum serta
merupakan dewa kesselamatan, keamanan dan kelancaran bagi
sipemakai jalanan.

b. Faktor Sarana

Satlantas Foltabes Ujung Pandant dalam menseimbangkan
antara jumlah persnnif dengan luas daerah, Jumlah
penduduk dan kendaraan bermotor gerta panjang jalan yang
harus di pertanggung Jjawabkannya itu,maka mereka dileng —
kapi dengan beborapa jwnié kendaraan beroda enam atau
truk, sehingga setiap saatbt mereka dapat menjakau sasaran

bila terijadi hambatan atau permasalahan dijalan raya.




69

Disamping 1itu setiap personil sudah dilenghkapi
dengan alalt kemunikasi vang khusus dipergunakan untuk
manyampaikan suatu  pesan stal ataw maksu lain dari pim—
pinan kKepada anaggota yvang sedang bertugas atau sebaliknya
flat penunjang vang dimaksud berupa Handy Tolky (HT).Gybi
dsan Radar. Semus itu diarahkan Ltk memparcepat
keminikasi dalam rangka pemecahan masalah yang timbual.

c. Faktor perehkayasan lalu lintas.

Guna menjamin pelaksanaan ketertiban,keamanan dan
peraturan arus Lalu Lintas yang cukup ruwet itu, maka
pemerintah Kotamadya Uijung Pandang melalui Satlantas,
telah mengadakan perekayasan Lalu Linyas sebagair hasil
dari koordinasi Lintss Bektor atauw traffic board seperti
perbaikan rambu-rambu yang telah rusak ataupiun memasang
vang baru pada tempat—tempat yang dianggap perlu,
pembuatan marka-marka Jjalan {(Ziebra Cross), pemasangan
traffic Light serta wusaha lainnya yang mendukung
kelancaran arus Lalu Lintas.

Ketiga faktor pendukung itulah yang merupakan pes-—
nunjang kesuksesan mekanisme pengawasan den  pengaturan
arus lalu lintas di Kotamadya Ujung Fandanag.

Unktuk melihat dari faktor—faktor pendulung dari
pengelolaan dari sarana dan prasarana dari Foltabes
Daerah Ujung Pandang dapat dilihat pada Tabel di bawah

ini.




Tabel 10
Faktor Fendukung Sistem Fengawasan

dan Ferngaturan Lalu Lintas

Tahun 1991

Jawaban Frekwensi Frosentase
Kemampuan Fersonil 1= o0 00
Faktor Sarana s 19,23

Faktor Ferekayasaan lalu

el T T S ——

Sumber Data : Kantor Satlantas Ujung Fandang Tahun 1991
Dari Tabel tarssbut di atas yang tampak tentano

faktor yang mendukung dari pengelolaan lalu lintas yang
dapat kits lihst bahwa kemampuan personil mencapzsi 50,00
persen, Taktor sarana 19,23 persen, EEdéngLan faktor
perekayaszan lalu lintas mencapai 30,77 persen. sedanakan
faktor perekayasaan Lalu Lintas mencapai 30,77 persen.

Dari Tabel diatas vyang menyangkut Tfaktor pen-—

dukung sistem pengawasan dan pengaturan Lalu Lintas pads
tahun 19%1, vyang telah memperlihathkan suatu kKemampuan
personil yang menempati urutan pertams dari faktor yang
mendukung sistem pengawasan dan pengaturan arus Lalu

Linkta

(]

s sedanghkan faktor yang paling rendah adalah faktor
sarana yang menempati urutan yang terakhir yang hanya

mencapai 19,25 persen.
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Fada tabel terssbut diataz memberikan suatu
kejelasan tzntang FTaktor—-faktor pendulung sistem
pengawasan dan pengaturan Lalu Lintas dalam wilayah
Kotamadya Derah Tingkat II Ujung Pandang.

2. Faktor Fenghambat.
. Prasarans jsléen vang Kurang Memadai.

Fertambahan Jjumlah kendaraan yang sering tidak
diikuti oleh peningkatan jalan adalah salah satu faktor
penghambat kelancaran arus Lalu Lintas di Ujung Fandang
banyak Jalan—-Jjalan protokol yang sudah tidak memenuhi

syarat dan mendesak untuk diperlebar menjadi dua jalur.

Fada saat tertentu sepsErti pada pagi hari disaat

berangkat kekantor maka beberapa arus l1alan akan meng-
alami kemacetan,begitu pula pads jam pulang kantor 12,00
sampal 14.00 siang. Jalur lingkar dalam kota ssrta j1alan— |
jalan yang menghubungkan Kotamadya Dati II Ujung Fandang |
dengan kota-kota disekitarnya tidak sSesual dengan
kendaraasn yvang sda.
b. Kuranamya kelerpaduan program lintas sektoral
Kurananya keterpaduan program kerja antar
berbag=a:i instansi terkait menyebabkan seringnya terjadi
proyek yang tumpang tindih, yvang pada akhirnys akan
menimbulkan kemacetan Laluy Lintas.
Kemacetan seperti itu dapat terjadi pada

pemasangan  pipa air minum,kabel telpon,pemasangan tiang




listrik dan lain-lain.

Hal tersebut terjadi karena kurangnya komunihasi lintas
sektoral sshingga menyebabkan tidahk hanya kemacetan Lalu
Lintas.tetapi juga pemberosan biava.

c. Rendahnya disipllin pemakai jalan.

Faktor lain vyang seringa menghambat kelancaran
arus lalu Lintas dijalan raya adalah rendabhnya disiplin
para pemakai jalan.

Fara pemakail jslarn ters=but banyak yang hanys takut
kepada Folisi Lalu Lintas,sshingga meraka berbuat
ceenaknya pada daerah-daerah vyang diperkirakan tidak
dijaga oleh polisi lalu lintas.

Untuk membuktikan ksbenaran dugsan tersebut,maka lokasi
daerah yang mengalami kemacetan dapat dilihat pada ialan-
jalan vang tidak menjadi preoritas penjagas.

Untuk lebih jelasnya,gambaran mengenai daerah

reawan palenggaran tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 11

JUMLAH DAN TEMPAT TERJADINYA KECELAKAAN

L] ]

] ]

I ! : lgaan: ipatan! ! -

i ¥ i St I‘_-.—.—-.—..-. | S TR W T g L] ] ]

(] 1 1} - T a R N m——— ] ——
I T )= T 518 | = | a4 S & H &GS

' ' ' ' t i | |

' ' ] ! i | 1
2 | 1987} Z80 } g 4 Ag9w g 21F ) 2 v TET N

: | : | ' : ' :
3 | A¥EBi &3 1% . 157 = g i

! (] ¥ [] T L] L L

! L] [l (] 3
4 4 1982 7?54 | 2 &l §  &F = [ Bag |

' [ ' ' ' i [ '

' b " i 1 ' [ |
S 11990 #8B | 2 1L REE LN ST = | BZ& |
________ [BSrde | v == s cohl TR e | e e . R i L] e

L | [ i [ ] i

Total FB.042 | 37 | 7B | 544 | 8 1. Q2% |

Sumber Data QHL Laks Satlantas Foltabss U.F,

Dari +tabel tersebut dipercleh keterangan bahwa
kacelakaan vang paling banyak terjiadi pads ialan lurus.
Hal ini menandakan bahwa kecelakaan itu terjadi karena
kurangnya polisi yang dapat mengawasi semua pemakai jalan
szhingoa seesnaknya menjalankan kendaraan,akibatnya akan
sering menimbulkan kecelakaan lalu lintas.

Jumlah kecelakaan yang terjzadi selama kurun waktu
lima tahun adalah 4.029 kali dan 3.042 kecelakaan atau
79,9 % terjadi dijalan lurlis.

Sedangkan Jjumlah kecelakaan vano paling hkurang adalah
dijzlan perlimaan,yakni 8 kali ( 0,002 % ),menyusul  jaln
helok §7 kali atau 0,01 X . Hal ini disebabkan karena

paca Jalan perlimaan,jalsn pertigaan.jalan belok hampir
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tidak p=rnah luput dari penjagsan dan pengawasan serta
pengaturan anggota Satlantas.

d. Faktor kurangnya tempat parkir

calah satu faktor penghambat kelancaran arus lalu
lintas vang dirasakan selama indi adsalah kurangnva tempat
parkir yang terss=dia sehingaa pars pemakas jalan yang
mendgaunskan  kerndaraan bermotor sesnaknya =212 memarkir
kendarsannya.

Sebagai contah  adalah sepanjang izlan Sulawesi,
Nusantaré, Cokroaminato, EKakstua, jalan Fenghibur dan
lain=-lain. Tidak jarang itu macet sama sskali karena
tert (tup albtau terhalang olelh padatnya kKendaraan yang
diparkir di jalan terserbut secara serampangan oleh
pemiliknya di muka toko tempat berbelania. 0lsh karena
tidak cukupnya tempat parkir sedanghkan jumlabl  penguniung
berjube! ,maka kendaraan terpaksas diparkir dipingagir jalan
sampal penuh berjubel.

e. Faktor sembrautnya Roda Tiga (Becak}

Sebenarnya kendaraan roda tiga (becak) sangat
besar manfaatnya darn menjangkau segzala lapisan
masyarakat, namun dengan tidak ‘teraturnya di dialan
rava,meks juga merupakan salah satu faktor penghambat
belancaran lalu lintas di Kotamadya Ujung FPandang.
Disamping hal terssbut,psngemudi becak  Jjuga sering
melanggar peraturen lalu lintas seperti  larangan  becak

vang sering dilanggarnya.
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Melihat dari unokapan yvang telah dikemukakan padsa

pembahasan di atas nampak dengan jelas hambatan—hambatan
vang dialami dalam wilayah Kotamadya Daerah Tingkat TI

Ujupg Fandand. Hal ini dapal dilihat pada tabel dibawah

ini.
Tabsl 12
Faktor Fenghambat Arus Lalu Lintss dalam Nila‘ah%ﬁh-
Kotamedya Daerah Tingkat II
Uiung Fandang Tahun 1991
 sawsbay 0 frekwensi prosentase
Prasarana Jalan yang kurang memadai 9 34,62

Kurang ketsrpaduan program lintas

szktoral & 19,23
Rendahbnya disiplin pemakai Jalan 7 26,92
Kurangnya tempat parkir 2 7 469
Samrawutnya rods tiga & 11,54
Sesaan b s B e 100.

Sumber Datz:Hasil Fenelitian pada Foltabes Ujung Fandang
Melihat data tersebut di atas tentang faktor-
faktor penghambat dapat diperinci sebsgal berikut,
prasarana jalan meEncapal 34,482 pers=an, kurang keterpaduan
program meEncapali 19,23 persen, rendahnya disiplin .,
mencapai 26,92, kdrangnya tempat parkir mencapai 7,49 dan

pada tinghkat semrawutnys roda tige mencapai 11,54.




BAE V

KESIMFULAN DAM SARAN-SARAN

F.Kesimpulan.

1.

3

o

Dalam =istem pengawasan dan pengaturan Lalu Lintas
di Kotamadya Ujung RFPandang pihak Satuan Lalu Lintas
Folisi Kote Besar Ujung Fandang ternyata casaran
utamanya dititik bsratkan pada pemantapan keria
petlgasnya., hkemudian bimbingan terhadap personilnya
dan  pemantapan pegawail cesuai  dengan keahlian
masing—masing.

Felaksanaan aspek tata lkeria dalam pengawasan dan
pengaturan vyang diterapkan oleh Satuan Lalu Liptas
Folisi Kota Besar Ujung Fandang telah berhasil
mengadakan penekanan tingkat kecelakaan Lalu |LLintas
dijalan raya. karena adanya peningkatan di=iplin dan
kesadaran hukum pemakail Jalan.

Sehubungan dengan efektifitas sistem peagawasan vang
dilaksanakan oleh Satuan Lalu Lintas Polisi Kota
Besar Ujung Fandang ternyata bahwa pengawasan tidak
langsurmg  lebih dipricritaskan dibandingkan dengan
pEngawasan lanasung karena masih kurananyva petugas
vang dapat mzlakukan pengawasan sehari—hari.

Ada beberapa faktor yang memudahkan sistem pengawas-—
an dan peEngaturan Lalu Lintas D{Eh Satuan Lalu Lin-

tas Folisi Kota Eesar Ujung Fandang antara lain ada-—

f#
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nya kemampusan personil vyang telah berpendidikan
dan ps=manfaatan ssrana berupe kenderaan roda dua,
roda empat serta alat penunjang yang berupa tHandy

Tolky (HT}. Cybi dan radar.

en

Sedangkan faktaor wyang masih menghambat dalam
pengawasan dan pengaturan Lalu Lintas ialah masih
kurangmemadainya sarana jalan, keter[paduan program
Yang masih kurang dan masih rendahnyadisiplin
sebahagiaan pEemakali jalan terutama pengemud i
mikrolet dan penarik becak, serta masih .terbatasnva
tempat parkir.

E.Saran.

L. Untuk lebih memantapkan s=zistem peEngawasan dan
pengaturan oleh Satwan Lalu Lintas Folisi EKots
Besar Ujung Fandang disarankan agar menempatkan
pegawail sesuail  dengan  keahlian dapat diberikan
prioritas disamping hubungan terbatasnya personil
sejalan dengan penempatan kerja para petugas di
lapangan.

Demi kelancaran penerapan sistem tata kerja dalam

K

pengawasan dan  pengaturan oleh Satuan Lalu Lintas
Folisi Kota Eesar Ujung Fandang sebagian dapat
dilanjutkan dengan memberikan pendidikan khusus
bagi pelanggar peratuwran Laluw Limtas agar mereka

lebih berhati-hati dalam menjalankan kendersannya.
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Un ik menjamin  kslancaran srtektivitas sistemn
pengawasan dan  pengaturan aruvs Lalu Lintas supays
diberilkan perhatian yang sama terhadap pengawasan
lamgsung dan pengawsasan tidak langsung dengan jalan
lebih mendavagunakan dan m=naghasilounakan para
petugas secplimal mungkin.

Diantara beberapa faktor peEndukung kelancaran
sistem peEngawasan  dan pengsturan Lalu Lintas vyang
pErlu tdiberikan perhatian kKhusus lagi ialah
pzgadaan  sarana angkutan bagi pelugas yang memadai
sesual dengan luasnva kebubtuhan mergka dalam
menialankan tugas pengawsssn dan peEngaturan yvang
sebhalk—-baiknya.

Untuk mengantisipasi hambatan—hambatan vang dialami
cleh Satuan Lalu Lintas Polisi Kota Besar Ujung
Fandang dalam mengatasi terjadinmya kemacetan Lalu
lintas dijalan—jalan umum pada waktu—waktu tertenty
perlu divupayakan peningkatan keterpaduan program
lintas sektoral dan penysdiaan tempat—tempat parkir

vang memadai pada beberapa jalan utama tertentu.
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